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ABSTRAK 

FITRI SUKAESIH, NIM. 22591081. "Pengaruh Strategi Collage Ball terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas V di 

MIS Muhammadiyah 14 Talang Ulu." Skripsi pada Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V di MIS Muhammadiyah 14 Talang 

Ulu. Berdasarkan hasil ulangan harian, masih terdapat siswa yang belum 

mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Tujuan penelitian 

ini adalah: (1) untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum penerapan strategi 

Collage Ball, (2) untuk mengetahui hasil belajar siswa sesudah penerapan strategi 

Collage Ball, dan (3) untuk mengetahui pengaruh strategi Collage Ball terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V di MIS 

Muhammadiyah 14 Talang Ulu. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian 

kuasi eksperimen menggunakan pendekatan nonequivalent control group design. 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VA sebagai kelas eksperimen dan kelas 

VB sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data berupa tes dan dokumentasi, 

sedangkan teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan 

uji hipotesis dengan Independent Sample t-test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) sebelum menggunakan strategi 

Collage Ball, rata-rata nilai pretest kelas eksperimen sebesar 55,32 dan rata-rata 

nilai pretest kelas kontrol sebesar 62,26. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa masih tergolong rendah; (2) setelah menggunakan strategi Collage 

Ball, rata-rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 79,52, sedangkan kelas 

kontrol sebesar 70,81. Berdasarkan hasil rata-rata posttest tersebut, pembelajaran 

menggunakan strategi Collage Ball menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar siswa; (3) berdasarkan hasil uji hipotesis Independent Sample t-test 

diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,002 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₁ 

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh strategi 

Collage Ball terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila kelas V di MIS Muhammadiyah 14 Talang Ulu. 

Kata Kunci: Strategi Collage Ball, Hasil Belajar, Pendidikan Pancasila. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dan guru dalam 

proses pembelajaran . dalam proses pembelajaran terdapat unsur –unsur yang 

mendukung proses pembelajaran yaitu metode dan strategi yang digunakan 

untuk menyampaikan materi serta berbagai sumber belajar yang dimanfaatkan 

dalam suasana atau lingkungan belajar tertentu . semua unsur tersebut saling 

berkaitan dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain karena keberhasilan 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh keterpaduan antar komponen tertentu1. 

Munandar menyatakan bahwa pembelajaran diharapkan mampu 

mendorong kreativitas anak secara keseluruhan, membuat peserta didik aktif, 

mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan berlangsung dalam kondisi 

menyenangkan Kondisi lingkungan sekitar dari siswa sangat berpengaruh 

terhadap kreativitas yang akan diciptakan oleh pesrta didik. Disaat ketika 

peserta didik merasa nyaman, maka tujuan pembelajaran akan lebih mudah 

untuk dicapai2. 

Sedangkan Winataputramenyatakan bahwapembelajaran adalah 

kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi, memfasilitasi dan meningkatkan 

intensitas dan kapasitas serta kualitas belajar pada diri peserta didik. 

Berdasarkan hal tersebut, maka pembelajaran adalah upaya sistematis dan 

                                                             
1 Uno, H. B. (2016). Model pembelajaran: Menciptakan proses belajar mengajar yang 

kreatif dan efektif. Bumi Aksara. 
2Suyono dan Hariyanto. 2011. Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar. 

Surabaya:Rosda..  h 207 
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sistemik untuk menginisiasi, memfasilitasi dan meningkatkan proses 

pembelajaran3. dapat disimpulkaan pembelajaran merupakan proses yang 

dirancang secara sistematis untuk memfasilitasi kegiatan belajar peserta didik 

agar lebih aktif, kreatif, dan efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Proses pembelajaran juga perlu berlangsung dalam suasana yang 

menyenangkan dan didukung oleh lingkungan belajar yang kondusif sehingga 

kemampuan belajar peserta didik dapat berkembang secara optimal.  

Dalam peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan sekolah dasar dan 

menengah nomor 13 tahun 2025 pembelajaran yaitu suatu proses yang 

mengarahkan siswa atau peserta didik agar dapat mencapai sasaran yang 

diharapkan, di mana siswa memiliki kemampuan yang baik dari aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotoriknya. Intinya, pembelajaran merupakan interaksi antara 

siswa dan guru dan juga disampingitu ditekankan pentingnya pembelajaran 

mendalam (Deep Learning) yang mengadopsi pendekatan pedagogis yang 

kontekstual dan menyenangkan untuk menghadapi tantangan di abad ke-21.4 

Dengan demikianpembelajaran dinyatakan sebagaiproses interaksi 

antara guru dan siswa yang dirancang secara terencana untuk mencapai tujuan 

pembelajaran . Proses ini melibatkan berbagai komponen seperti metode, 

strategi, sumber belajar, serta lingkungan belajar yang saling mendukung satu 

sama lain. Pembelajarandiharapkan mampu menciptakan suasana yang aktif, 

kreatif, dan menyenangkan sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan 

                                                             
3Udin S. Winataputra, Teori Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2011), h 4. 
4Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia 

Nomor 13 Tahun 2025 tentang Standar Proses Pendidikan. 
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kognitif, afektif, dan psikomotorik secara optimal. Maka dari itu pembelajaran 

perlu dilakukan secara sistematis dan terkait agar siswa mampu memahami 

materi secara lebih mendalam serta siap menghadapi tantangan perkembangan 

zaman. 

Wina sanjaya mengungkapkan pembelajaran memiliki komponen 

adapun komponenitu adalah tujuan, materi pembelajaran, strategi pembelajaran 

media dan evaluasi pembelajaran5. Salah satu komponen yang penting dalam 

pembelajaran adalah strategipembelajaran. 

Sstrategi pembelajaran merupakan sebuah rencana yang mengandung 

rangkaian kegiatan yang terbentuk dalam sebuah tindakan atau rangkaian 

kegiatan yang disusun agar dapat meraih tujuan pendidikan tertentu. Jadi 

strategi pembelajaran adalah sebuah rencana, metode, dan perangkat aktivitas 

yang tersusun agar dapat meraih tujuan pembelajaran.6 

Kozmamenyatakan bahwa strategi pembelajaran dapat diartikan 

sebagaimemilih , yaitu dapat memberikan fasilitas atau bantuan pada peserta 

didik menuju tercapainya tujuan pembelajaran tertentu. Sedangkanmenurut 

Gerlach dan Ely, menyatakanbahwa strategi pembelajaran merupakan cara-cara 

yang dipilih untuk menyampaikan metode pembelajaran dalam lingkungan 

pembelajaran tertentu7 . berdasarkanuraiandiatas dapat kita simpulkan bahwa 

strategi pembelajaran adalah suatu rencana yang berisi rangkaian kegiatan, 

                                                             
5Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 59. 
6Akrim, Buku Ajar Strategi Pembelajaran (Medan: UMSU Press, 2022), h. 2 
7 Akrim, Buku Ajar Strategi Pembelajaran (Medan: UMSU Press, 2022), h. 3 
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metode, serta langkah-langkah yang disusunsecara sistematis oleh guru untuk 

membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. 

Adapun strategi yang digunakan ialah strategi collage ball . collage ball 

merupakan Silberman. Strategi tersebut disusununtuk menguatkan kembali dan 

menyusun poin-poin kunci pembelajaran yang diajarkan di kelas. Danuntuk 

menjaga perhatian siswa agar tetap tertuju pada proses pembelajaran. Dalam 

penerapannya, peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok, kemudian 

setiap kelompok menentukan nama kelompoknya. Selanjutnya guru 

membacakan pertanyaan secara bergiliran kepada masing-masing kelompok 

sehingga tercipta suasana belajar yang aktif dan hasil belajaryang optimal 8. 

Strategi ini bertujuan untuk menguatkan serta menjelaskankembali 

poin-poin penting dari materi yang telah dipelajari. Dan membantu menjaga 

perhatian siswa agar tetap fokus pada proses pembelajaran serta mendorong 

kerja sama kelompok dan kemampuan berpikir siswa sejak awal kegiatan 

belajar9. Dengan demikian, strategi ini dapat membantu siswa mencapai hasil 

belajar yang lebih baik sesuai dengan kemampuan masing-masing. Hal ini 

diungkap oleh Melvin L. Silberman yang menyebutkanbahwa pembelajaran 

aktif dapat meningkatkan keterlibatan siswa. Keterlibatan tersebut akan 

mempengaruhi pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran , sehingga 

berdampak pada peningkatan hasil belajar. 

                                                             
8Mel Silberman, Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta:Pustaka 

Insan Madani, 2017), h. 251. 
9Melvin L. Silberman, Active Learning: 101 Cara Belajar Siswa Aktif, terj. Raisul 

Muttaqien (Bandung: Nuansa Cendekia, 2013), h. 157. 
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Hasil belajar ialah puncak dari proses pembelajaran yang digunakan 

untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa dalam penguasaan materi. Hal ini 

sependapat dengan Nana Sudjana menyatakan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan yang dimiliki atau dikuasai siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya.Hasil belajar mencakup kemampuan kognitif (intelektual), afektif 

(sikap),dan kemampuan psikomotorik (bertindak).10 Dimyati dan Mudjiono, 

hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi antara tindakan belajar dan 

tindakan mengajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat 

perkembangan mental yang lebih baik dibandingkan sebelum belajar11. 

SedangkanAgus Suprijono hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-

nilai,pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan12. dapat 

disimpulkanbahwa hasil belajarmerupakan kemampuan yang didapatkan 

olehsiswa setelah melalui proses pembelajaran yang ditandai dengan adanya 

perubahan pada pengetahuan, sikap, dan keberhasilan siswa untuk mencapai 

tujuan pembelajaran . hasil belajar juga salah satu hal yang penting dalam 

ketercapaian tujuan pembelajaran dalam mata pelajaran disekolah. melalui 

hasil belajar guru dapatmelihat sejauh mana siswa dapat memahami materi 

yang telah diajarkan serta keberhasilan proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Makahasil belajar dijadikan sebagai simbol atau gambaran 

keberhasilan siswa dalam kemampuanyang diharapkan pada mata pelajaran , 

mata pelajaran yang digunakan adalah pancasila . 

                                                             
10Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2006), h. 22 
11Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 3. 
12Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2012), h 5 
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Pancasila pada hakikatnya merupakan program pendidikan yang 

berbasis pada nilai-nilai Pancasila yang secara yuridis formal terdapatdalam 

konstitusi Negara, yaitu UUD Negara Republik Indonesia Tahun 

1945Pendidikan Pancasila diajarkan darisekolah dasar hingga sekolah 

menengah atas. Pendidikan Pancasila sebagai mata pelajaran untuk membentuk 

warga negara yang baik dengan memiliki tiga aspek, yaitu pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan. Ketiga aspek ini harus dikembangkan dalam pembelajaran 

yang berdampak pada hasil belajar siswa13.  

Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila masih sering menjadi permasalahan yang ditemukan di sekolah 

dasar. Hal ini terlihat dari masih banyaknya siswa yang belum mencapai 

kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan. Hal tersebut dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah kurangnya keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang masih didominasi oleh 

metode ceramah membuat siswa cenderung tidak aktif dan kurang 

berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan belajar. Selain itu, penggunaan media 

pembelajaran yang kurang bervariasi juga dapat menyebabkan siswa kesulitan 

memahami materi yang disampaikan. Oleh karena itu, diperlukan penggunaan 

strategi pembelajaran yang lebih inovatif agar siswa dapat lebih aktif dalam 

proses pembelajaransehingga hasil belajar yang diperoleh dapat 

meningkat.14Observasi yang dilakukan penelitian di MIS Muhamadiyah 14 

Talang Ulu pada salah satu mata pelajaran pancasila ,tergambar bahwa hasil 

                                                             
13Widiyanto, Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar (Yogyakarta: Ombak, 2017), h 33. 
14Azahra Nabilla Putri, dkk., “Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila melalui 

Model Problem Based Learning,” Madinasika: Jurnal Pendidikan, Vol. 3, No. 2, 2023, h. 45 
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belajar masih rendah dan belum mencapai hasil belajar yang diharapkan  dan 

juga strategi jarang digunakan oleh guru karena masih menggunkan 

pembelajaran konvesional , Hal ini dapat dilihat dari sebagian besar siswa yang 

masih memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) yang telah ditetapkan oleh sekolah sebesar 7515.Adapun data awal 

hasil belajar siswa. 

Tabel 1.1 data awal Nilai Ulangan Sumatif  Pancasila 

 

 

 

 

Berdasarkan data empiris yang diperoleh dari hasil ulangan sumatif 

semester ganjil pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V MIS 

Muhammadiyah 14 Talang Ulu, diketahui bahwa kelas VA yang berjumlah 31 

siswa memiliki persentase ketuntasan belajar sebesar 45,16%, sedangkan 

persentase siswa yang belum mencapai ketuntasan sebesar 54,84%. Sementara itu, 

kelas VB yang juga berjumlah 31 siswa memiliki persentase ketuntasan belajar 

sebesar 67,74%, sedangkan persentase siswa yang belum mencapai ketuntasan 

sebesar 32,26%. Data tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kedua 

kelas masih belum optimal dan terdapat perbedaan tingkat ketuntasan antara 

kedua kelas. Oleh karena itu, diperlukan penerapan strategi pembelajaran yang 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

dengan menggunakan strategi collage ball karena strategi ini dapat membuat 

                                                             
15Observasi pada tanggal 16 juli 2026 

No Kelas Jumlah 

siswa 

Kktp Presentase 

lulus 

Presentaseti

dak lulus 

1  V A 31 75 45,16% 54,84%. 

2  V B 31 75 67,74% 32,26%. 
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siswa lebih aktif , fokus, dan berani berpastisipasi dalam pembelajaran .selain itu , 

suasana belajar menjadi lebih menyenangkan sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar. 

Adapunbeberapa penelitianyang menyatakan adanya persamaan dan 

perbedaan . Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian mengenai strategi 

College Ball terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan latar belakang tersebut 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Strategi 

Collage Ball Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pancasila 

Kelas V di MIS Muhamadiyah 14 Talang Ulu.”Identifikasi Masalah. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran pancasila kelas V di MIS 

Muhamadiyah 14 Talang Ulu  masih tergolong rendah 

2. Strategi pembelajaran masih kurang bervariasi , pemahaman dan 

keterlibatan siswa sehingga hasil belajar siswa rendah dalam pelajaran 

pancasila  

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang ditentukan dalam penelitian ini, 

penting untuk menetapkan batasan masalah agar kajian yang dilakukan lebih 

terfokus pada isu-isu yang ingin diselesaikan. Penelitian ini menyoroti 

"Pengaruh strategi collage ball terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran pancasila kelas V di Mis Muhamadiyah 14 Talang Ulu” 
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah tersebut ,rumusan penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana hasil belajar siswasebelum diterapkannya strategicollage ball 

pada mata pelajaran Pancasila di kelas V di MIS Muhamdiyah 14 Talang 

Ulu 

2. Bagaimana hasil belajar siswa sesudah menggunakan strategi collage ball 

pada mata pelajaran Pancasila dikelas V di MIS Muhamadiyah 14 Talang 

Ulu 

3. Bagaimana pengaruh strategi collage ball terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran pancasila kelas V di Mis Muhamadiyah 14 talang ulu . 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan adanya rumusan masalah di atas maka tujuan dari 

penelitian ini antara Lain :  

1. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa sebelum 

diterapkannyastrategi College Ball pada mata pelajaran Pancasila di kelas V 

MIS Muhammadiyah 14 Talang Ulu.  

2. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa sesudah 

diterapkannyastrategi College Ball pada mata pelajaran Pancasila di kelas V 

MIS Muhammadiyah 14 Talang Ulu.  

3. Untuk mengetahui pengaruh strategi College Ball terhadap hasil 

belajarsiswa pada mata pelajaran Pancasila kelas V di MIS Muhammadiyah 

14 Talang Ulu. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis maupun 

praktis sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis , penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam bidang pendidikan , khususnya mengenai penerapan strategi 

Collage Ball dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Pancasila .Selain itu , Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 

dan memberikan kontrubusi bagi pengembangan strategi pembelajaran yang 

interaktif , kreatif , dan menyenangkan  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi siswa  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang 

lebihinteraktif dan menyenangkan melalui penerapan strategi Collage Ball, 

sehinggapeserta didik lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dan lebih mudah 

memahami materi yang disampaikan. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif bagi guru 

dalam memilih dan menerapkan strategi pembelajaran yang kreatif, interaktif, dan 

menyenangkan, sehingga pembelajaran tidak hanya berpusat pada metode 

ceramah. 
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c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengalaman, dan 

pengetahuan peneliti dalam menerapkan strategi collage Ball dalam proses 

pembelajaran
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Strategi pembelajaran  

Pengertian strategi menurut KBBI rencana yang cermat mengenai 

kegiatan untuk mencapai saran khusus16. strategi pembelajaran adalah 

rencana yang dibuat untuk menyampaikan materi pelajaran agar mencapai 

tujuan yang sudah ditentukan17. 

Secara bahasa, taktik asalnya yaitu dari bahasa Yunani "strategia" 

yang berarti "seni seorang jenderal"18.Sedangkan strategi pembelajaran 

adalah usaha pengajar untuk membangun sebuah sistem lingkungan yang 

membolehkan terlaksananya proses ajar mengajar sehingga tujuan 

pembelajaran bisa tergapai. Strategi pembelajaran adalah langkah untuk 

mencapai tujuan belajar secara maksimal dan lancar. 19 

Selain definisi tersebut, ada beragam definisi lain yang diungkapkan 

para ahli, di antaranya: 

a. Kozma dalam Sanjaya mengungkapkan maka strategi pembelajaran 

adalah kegiatan yang dilaksanakan pendidik untuk memberi fasilitas 

peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran bisa digapai dengan bagus. 

                                                             
16 “Arti kata strategi - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” diakses 29 

Desember  2025, https://kbbi.web.id/strategi 
17 Qolbi Khoiri, Sandra Hidayat, and Yenni Pusvita Dewi, “Analisis Strategi 

embelajaran Pendidikan Agama Islam Persfektif Akidah Akhlak,” Journal of Education Research 

5, no. 4 (2024): 5420 
18Marjuki,.Model Pembelajaran Paikemm Berbasis Pendekatan 

Saitifik,.(Bandung:,PTRemaja Rosdakarya, 2020), h .2 
19Olivia Cherly Wuwung,.Strategi Pembelajaran& Kecerdasan Emosional,(Surabaya: 

Seopindo Media Pustaka, 2020), h 32 
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b. Gerlach dan Ely mengungkapkan bahwa strategi pembelajaran adalah 

metode yang ditetapkan oleh pendidik untuk mengantarkan materi ajar 

dalam suatu lingkungan belajar. 20 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 

pencapaian dalam proses belajar yang berisi tentang rangkaian kegiatan 

yang didesain untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dalam proses 

belajar mengajar. 

2. Strategi collage ball  

a. Pengertian collage ball 

Strategi collage ball merupakan sebuahstrategi pembelajaran 

yangdikembangkan olehh Melvin L. silberman, dalam prosesnya peserta 

didik dibagi menjadi beberapa kelompokdan setiap kelompokmembuat 

identitas nama untuk nama kelompoknya . kemudian guru 

membacakansoal secaraberganti – ganti . 

Pendapat yang disampaikan oleh Melvin L. Sibermancollage 

balladalahsalah satu strategi pembelajaran aktif . dimana strategi collage 

ball jugaterdapatstrategi active learning ialah sebuahkesatuan 

sumberberbagaimacam strategi pembelajar Yang  

Komperehensifmemiliki berbagai cara untuk membuat siswa lebih aktif21 

. 

                                                             
20Suyadi, .Strategi Pembelajaran Pendidikan Ksarakter, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), h.13 
21DepartemenPendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2007) h 16. 
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Strategi ini adalah atu putaran pengulangan yang standar materi 

pelajaran .ia memperbolehkan pengajar untuk mengevaluasi keluasan 

materi yang telah  dikuasi  peserta didik ,dan berfungsi untuk 

menguatkan kembali, mengklarifikasi , dan meringkas poin-poin 

kembali.22 

Setiapproses pembelajaran yangaktif, setiap peserta didik dituntut 

untuk terlibat aktif. Keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses 

pembelajaran yang diharapkan adalah keterlibatan secara mental 

(intelektual dan emosional) yang dalam beberapa hal diikuti dengan 

sebuah keaktifan fisik. Sehingga siswabenar-benar berperan serta 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, dengan menjadikan siswa 

sebagai subyek dan sebagai pihak yang penting dan menerapkan inti 

dalam kegiatan belajar mengajar.23 

Dalamproses pembelajaran menggunakan strategipembelajaran 

College Ball siswadapat belajar sambil bermain. Siswa bersama rekan 

kelompoknya akan berebut soaluntuk menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. Dengan menjawab langsung soal yang diberikan 

oleh guru, siswaakan lebih aktif dan dapat memotivasi siswalain untuk 

menjawab pertanyaan karena siswalangsung dapat skor dari hasil 

kerjanya. Dengan adanyabelajar sambil bermain seperti ini akan 

membuat suasana menjadi lebih aktif dan tidak membosankan. Maka 

dariitu, dengan menjawab langsung pertanyaan siswadapat mengetahui 

                                                             
22Melvin L. Silberman, Active Learning: 101 Cara Belajar Siswa Aktif, terj. Raisul 

Muttaqien (Bandung: Nuansa Cendekia, 2013), h. 251. 
23Ahmad Rohani HM, PengelolaanPengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010) h 61-62. 
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apakah dia benar atau salah danbisa mengetahui sampai dimana 

kemampuannya.Dalam proses pembelajaran aktif, setiap siswadituntut 

untuk terlibat aktif. Kontribusi siswayang aktif dalam proses 

pembelajaran yang diinginkan adalah keterlibatan secara mental 

(intelektual dan emosional) yang dalam beberapa hal diikuti dengan 

sebuah keaktifan fisik. Sehingga siswa dapat benar-benar berperan serta 

berpartisipasi aktif dalam proses pengajaran, dengan menempatkan 

kedudukan siswa sebagai subyek dan sebagai pihak yang penting dan 

menerapkan inti dalam kegiatan belajar mengajar. 

b. Tujuan collage ball 

Tujuan dari collage ball sebagai berikut : 

1) Strategi collage ball dapat meningkatkan pemahaman konsep dan 

hasil belajar siswa karena siswa diikut serta kan secara langsung 

dalam kegiatan seperti berdiskusi, beropikir serta dalam memecahkan 

masalah. Aktivitas tersebut dapat membantu siswa untuk mengingat 

kembali materi yang sudah dipelajari dan memahami secara 

mendalam.24 

2) Strategi collage ball juga bertujuan untuk mendorong kerjasama dan 

interaksi antara siswa melalui kegiatan kelompok dapat saling 

mendukung dalam proses pembelajaran.25 

                                                             
24Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2016), h. 22. 
25Rusman, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2017), h 324 
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Kesimpulannya collage ball mampu memingkatkan pemahaman siswa 

dan melibatkan siswa secara langsung dalam kegiatan pembelajaran dan 

juga mampu mendorong kerjasama dan interaksi sesame siswa. 

c. Langkah –langkah collage ball 

Berikut ini merupakan langkah – langkah strategi collage ball 

sebagai berikut : 

1) Kelompokkan peserta didik ke dalam tim yang terdiri atas tiga atau 

empat anggota. Masing-masing tim dimohon memilih nama sebuah 

lembaga (atau tiı olah raga, perusahaan, mobil dan lain-lain) yang 

mereka wakili. 

2)  Berilah setiap peserta didik kartu indeks. Peserta didik akan 

memegang kartunya untuk menunjukkan bahwa mereka 

menginginkan kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan. Format 

permainan adalah undian: Setiap kali Anda menyampaikan 

pertanyaan, setiap anggota tim dapat menunjukkan keinginannya 

untuk menjawab. 

3) Jelaskan aturan-aturan berikut ini: 

a. Untuk menjawab pertanyaan angkat kartumu. 

b. Kamu dapat mengangkat kartumu sebelum pertanyaan secara 

penuhdisampaikan jika kamu merasa mengetahui jawabannya. 

Segera setelah Anda menginterupsi, pertanyaan dihentikan.26 

                                                             
26Melvin L. Silberman, Active Learning: 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: 

Nusamedia, 2013) h 251-252. 
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c. Tim memberikan skor satu point untuk setiap respons anggota yang 

benar. 

d. Ketika seseorang menjawab dengan salah, tim yang lain menjawab 

(mereka dapat mendengarkan seluruh pertanyaan jika tim yang lain 

menginterupsi bacaan) 

4) Setelah semua pertanyaan dilontarkan, hitunglah skor keseluruhan dan 

umumkan pemenangnya. 

5) Berdasarkan respons atas permainan, lakukan peninjauan ulang materi 

yangtidak jelas atau yang memerlukan penguatan kembali. 

Adapun variansi dalam model pembelajaran College Ball  adalah 

sebagai berikut27: 

a. Buatlah alternatif pertanyaan pada setiap tim sebagai ganti 

menggunakan kertas undian . 

b. Gunakan permainan untuk mengetes apakah siswa dapat secara benar 

daripada menjawab melaksanakan keterampilan pertanyaan 

pengetahuan. 

d. Kelebihan dan kekurangan collage ball 

Menurut Mel Silberman, strategi pembelajaran aktif memiliki 

kelebihan dan Kekurangan.Adapun kelebihan dari strategi collage ball 

sebagai berikut : 

1) Siswa menjadi aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran,  

                                                             
27Ibid .,h252 
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2) Siswa dapat mengembangkan kemampuan menguji ide dan 

pemahamannya     sendiri 

3) Membantu siswa untuk lebih menghargai pendapat orang lain, 

4) Proses pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak menoton . 

Adapun kekurangan dari strategi collage ball sebagai berikut : 

1) Memerlukan waktu yang lama  

2) Siswa dalam kelompok atau tim cendrung bicara sendiri  

3) Memerlukan persiapan yang lama 28 

Kesimpulan ternyata strategi collage ball mempunyai 

kelebihan yaitu siswa menjadi aktif dan bisa mengembangkan 

kemampuannya dan bisa kerja sama akan tretapi memiliki kelemahan 

salah satunya yaitu memerlukan waktu ynag lama atau panjang dan 

memerlukan persiapan yang lama. 

3. Hasil belajar  

a. Pengertian hasil belajar  

Untuk itu pengertian tentang hasil belajar maka akan diuraikan 

terlebih dahulu dari segi bahasa. Pengertian ini terdiri dari dua kata 'hasil 

dan "belajar Dalam KBBI hasil memiliki beberapa arti: 1) Sesuatu yang 

diadakan oleh usaha, 2) pendapatan; perolehan; buah. Sedangkan belajar 

adalah perubahan tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh 

pengalaman29.Hasil belajar ialah puncak dari proses pembelajaran yang 

digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa dalam 

                                                             
28Mel Silberman Op. Cit, h. 119. 
29Tim Penyusun Pusat Bahasa (Mendikbud), Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balui Pustaka, Ed. 3, cet. 4, 2007), h. 408 & 121. 
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penguasaan materi. Hal ini sependapat dengan Nana Sudjana menyatakan 

bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki atau dikuasai siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono yang akan terjadi ketika belajar 

adalah akibat atu hubungan proses belajar siswa dan proses mengajar 

guru, yang ditutup dengan evaluasi hasil pembelajaran. Efek belajar 

adalah hasil akhir dari proses belajar.30. Kesimpulan dari pendapat ahli 

tersebut Hasil belajar ialah kemampuan yang dimiliki siswa ketika 

belajar akan terjadinya hubungan proses pembelajaran antara guru dan 

siswa sehingga akan mendapatkan pengalaman dan mendapatkan hasil 

belajar  

b. Macam – macam hasil belajar  

Hasil belajar mempunyai beragai macam, termasuk aspek 

kognitif, psikomotor, serta afektif. Aspek kognitif berkaitan akan hasil 

belajar pada kemampuan kecerdasan, aspek afektif berkaitan dengan 

perilaku serta nilai, sementara aspek psikomotor berkaitan dengan 

keterampilan dan kemampuan individu dalam bertindak. Data hasil 

belajar yang diambil penelitian ini hanya aspek kognitif saja.  

Menurut Ahmad Susanto menyatakan bahwa "hasil belajar 

mencakuppaham akan konsep (kognitif), kemampuan proses 

(psikomotor), serta perilaku peserta didik (afektif)”.31 

c. Faktor faktor yang mempengaaruhi hasil belajar  

                                                             
30Dimyati, dan Mudjiono.Belajar dan Mengajar. (Jakarta : Rineka Cipta.2002).h.16 
31Ahmad, Susanto. (2013). Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group. 
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Hasil belajar yang dicapai peserta didik merupakan hasil interaksi 

antara dua faktor yang mempengaruhi, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Wasliman menyatakan Hasıl Belajar yang dicapai siswa 

peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang 

mempengaruhi, baik faktor Internal maupun Eksternal"32. Secara perinci, 

uraian. mengenai faktor Intern dan faktor Ekstern sebagai berikut: 

1) Faktor Internal 

Faktor Internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam 

diri peserta didik, yang mempengaruhi hasil kemampuan belajarnya. 

Faktor Internal ini meliputi: kecerdasan, minat, dan perhatian, 

motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi 

fisik dan kesehatan. 

2) Faktor Eksternal 

Faktor yang berasal dari luar diri pesera didik yang terhadap 

anaknnya, serta kebiasaan sehari-hari berprilaku yang kurang baik dari 

orangtua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruhdalam hasil belajar 

peserta didik mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. Keluarga yang morat-marit keadaan ekonominya, pertengkaran 

suami istri, perhatian orang tua yang kurang 

Ruseffendi menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar kedalam sepuluh macam, yaitu: kecerdasan, kesiapan anak, 

                                                             
32Wasliman dalam Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar 

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), h. 12. 
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bakat anak, kemauan belajar, minat anak, model penyajian materi, 

pribadi dan sikap guru, suasana belajar, kompetensi guru, dan kondisi 

masyarakat.33 

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dipaparkan di atas 

dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

adalah faktor yang terdapat dari dalam diri siswa dan dari luar diri siswa 

itu sendiri yang sangat membantu guru untuk mengetahui hasil belajar 

siswa yang telah diukur melalui test. 

d. Indikator hasil belajar  

Keberhasilan siswa dalam pembelajaran dapat dilihat 

berdasarkan konsep atau kompetensi yang menjadi tujuan pembelajaran, 

serta kemampuan perilaku yang dikuasai oleh siswa pada akhir periode 

pengajaran. Menurut teori Taksonomi Bloom, hasil belajar siswa bisa 

diukur lewat tiga bagian ranah yaitu, ranah kognitif (aspek yang meliputi 

keterampilan dalam berfikir), ranah afektif (aspek sikap, rasa dan 

emosional), serta ranah psikomotorik (aspek yang fokus pada keahlian 

dan kinerja).34 

1) Ranah Kognitif 

Kognitif merupakan perilaku-perilaku yang memberi 

penekanan pada aspek intelektual meliputi pengetahuan dan 

                                                             
33Ahmad Susanto. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2016. 
34Chaman Mansha Rupani, „Evaluation Of Existing Teaching Learning Process On 

Bloom‟s Taxonomy‟, International Journal Of Academic Research in Business and Social 

Sciences, 1, (2011), h. 120. 
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kemampuan berpikir.35 Ini mencakup tujuan pembelajaran yang 

mengarah pada proses mental, mulai dari tingkat pengetahuan hingga 

evaluasi 

2) Ranah Afektif 

Ranah afektif melibatkan aspek sikap serta nilai. Ini 

mencakup perilaku yang berkaitan dengan rasa, ketertarikan, sikap, 

emosi, dan nilai. Sikap ialah karakteristik yang bisa dipelajari dan 

memengaruhi cara seseorang bereaksi terhadap suatu situasi. Tanda-

tanda hasil belajar afektif dapat dilihat dalam perilaku siswa, seperti 

ketertarikan dengan mata pelajaran, sikap disiplin dalam mengikuti 

pelajaran, motivasi yang baik dalam mengetahui lebih lanjut mengenai 

pelajaran, menghormati guru, dan sebagainya.36 

3) Ranah Psikomotorik 

Ranah psikomotorik berhubungan dengan aktivitas fisik yang 

melibatkan otot tubuh atau bagian-bagiannya. Dalam hasil belajar 

psikomotorik juga berhubungan dengan keterampilan (skill) ataupun 

kemampuan bertindak sesudah peserta didik mendapat pengalaman 

belajarnya,namun kemampuan mengingat suatu materi bukanlah 

bagian dari hasil belajar psikomotorik, tetapi merupakan hasil belajar 

kognitif. Keberhasilan siswa dalam kemampuan psikomotorik bisa 

                                                             
35Ramlan Effendi, „Konsep Revisi Taksonomi Bloom dan Implementasi Pada Pelajaran 

Matematika SMP‟, Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, 1, (2016), h. 73. 
36Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran  (Jakarta: Erlangga, 2007),h 

123 
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dilihat dari kemampuan siswa tersebut dalam menerapkan teori yang 

telah dipelajari dari proses pembelajaran.37 

Peneliti ini hanya menngunakan ranah kognitif saja artinya  

merupakan perilaku-perilaku yang memberi penekanan pada aspek 

intelektual meliputi pengetahuan dan kemampuan berpikir.dalam 

ranah kognitif   Yang Mengacu pada taksonomi Benjani  S. Bloom itu 

dari  C1 sampai C4 dimana : 

1. Menyebutkan ( C1) 

2. Memaparkan , Menjelaskan, Menguraikan ( C2) 

3. Menentukan , Menunjukkan ( C3) 

4. Menganalisis   ( C4) 

Tes ini diberikan dalam bentuk pretest dan posttest untuk 

mengetahui peningkataan hasil belajar peserta didik setelah 

menggunakan strategi pembelajaran 

e. Manfaat Hasil Belajar  

Hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku 

seseorang yang mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor 

setelah mengikuti suatu proses belajar mengajar tertentu.38 Pendidikan 

dan pengajaran bisa dikata berhasil apabila perubahan-perubahan yang 

tampak pada siswa merupakan akibat dari proses belajar mengajar yang 

dialaminya yaitu proses yang ditempuhnya melalui program dan kegiatan 

yang dirancang dan dilakukan oleh guru dalam proses pengajarannya. 

                                                             
37Mulyadi,EvaluasiPendidikan(Malang:UINMalikiPress,2014),h.9. 
38Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru 

Algesindo, 2009), h. 3. 
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Berdasarkan hasil belajar siswa, dapat diketahui kemampuan dan 

perkembangan sekaligus tingkat keberhasilan pendidikan.  

Hasil belajar harus menunjukkan perubahan keadaan menjadi 

lebih baik, sehingga bermanfaat untuk:  

1) Menambah pengetahuan 

2) Lebih memahami sesuatu yang belum  

3) Lebih mengembangkangkn keterampilan  

4) Memiliki pandangan yang baru atas sesuatu hal  

5) Lebih menghargai swsuatudaripada sebelumnya 

Kesimpulannya adalah hasil belajar dapat merubah tingkah laku 

seseorang yang memiliki kemampuan kognitif , afektif dan psikomotorik 

dan juga hasil belajar bisa membawa manfaat bagi siswa . 

4. Pancasila  

1. Pengertian Pancasila  

 Pancasila adalah mata pelajaran yang memberikan arahan kepada 

setiap individu untuk mempelajari, memahami, dan menyelesaikan 

persoalan terkait pembangunan bangsa dan negara berdasarkan nilai-nilai 

fundamental Pancasila sebagai ideologi sekaligus dasar negara Republik 

Indonesia. Pancasila dijadikan landasan utama serta panduan dalam 

kehidupan berbangsa dan. bernegara. 39 

Pendidikan Pancasila adalah mata pelajaran yang memberikan 

arahan kepada setiap individu untuk mempelajari, memahami, dan 

                                                             
39T Heru Nurgiansah, Pendidikan Pancasila Sebagai Upaya Membentuk Karakter Jujur 

Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan, 9.1 (2021), pp.  H 33-41 
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menyelesaikan persoalan terkait pembangunan bangsa dan 

negaraberdasarkan nilai-nilai fundamental Pancasila sebagai ideologi. 

sekaligus dasar negara Republik Indonesia. Pancasila dijadikan landasan 

utama serta panduan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Pancasila memuat tujuan, cita-cita, dan harapan bangsa Indonesia 

yang tercermin dalam setiap silanya. Melalui pendidikan Pancasila, kita 

dapat memahami berbagai nilai yang terkandung di dalamnya serta 

mempelajari cara menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 

bermasyarakat40 

Pancasila mempunyai fungsi sebagai pandangan hidup yang 

berarti bahwa pada pancasila bisa memberikan panduan hidup yang 

berati bahwa pancasila bisa memberikan panduan untuk mencapai 

kesejahteraan hidup baik berbangsa maupun bernegara. 41 

Tujuan pendidikan Pancasila adalah untuk membentuk pribadi 

yang berkarakter, mandiri, dan mampu bersaing, serta memiliki 

pemahaman yang mendalam dan tulus terhadap nilai-nilai Pancasila 

sebagai dasar negara Indonesia. Melalui tujuan ini, diharapkan tercipta 

kesadaran dan diharapkan tercipta kesadaran dan rasa tanggung jawab 

warga negara dalam menjaga persatuan, keberagaman, serta 

                                                             
40Silvia Oktaviana Lestari and Heri Kumia, Peran Pendidikan Pancasila Dalam 

Pembentukan Karakter, Jurnal Citizenship: Media Publikasi Pendidikan Pancasila Dan 

Kewarganegaraan. 5.1 (2022), p. 25, doi: 10. 12928/citizenship v5i2.23179 
41Mega Triasya Resmana and Dinie Anggraeni Dewi, Penangnya Pendidikan Pancasila 

Untuk Merealisasikan Nilai-Nilai Pancasila Dalam Kehidupan Bermasyarakat, Jurnal 

Pendidikan. Dan Kewirausahaan, 9.2 (2021), pp. 473-85, doi: 10.47668/pkwu. v9i2.134 
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kelangsungan bangsa Indonesia sebagai negara yang majemuk, 

demokratis, dan menjunjung keadilan. 

2. Karakteristik mata pelajaran pendidikan Pancasila 

Mata pelajaran Pancasila disekolah dasar memiliki beberapa 

karakteristik,sebagaiberikut42 : 

a. Meningkatkan pemahaman serta sikap nasionalisme dan penerapan 

nilai-nilai kewarganegaraan yang berlandaskan pada empat pilar 

kebangsaan, yaitu Pancasila, UUD 1945, Bhinneka Tunggal Ika, dan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 

b. Membangun pemahaman dan dorongan untuk menjalankan UUD 

1945 serta berperan aktif dalam menciptakan ketertiban di lingkungan 

masyarakat, bangsa, dan negara. 

c. pembangun hubungan yang harmonis, menghindari perpecahan, dan 

memperkuat rasa persatuan dengan menghargai keberagaman sesuai 

semboyan Bhinneka Tunggal Ika. 

d. Berperan aktif dalam pelestarian lingkungan dan bersama-sama 

menjaga keutuhan wilayah NKRI 

3. Materi yang digunakan penelitian menggunakan materi bab 1: Pancasila 

Dalam Kehidupanku pada Topik A: Sejarah Kelahiran Pancasila  

B. Kajian yang relevan  

Beberapa hasil penelitian yang relevan mengenai strategi collage ball 

sebagai berikut: 

                                                             
42ayat Suryatna, dkk, Panduan Guru Pendidikan Pancasila, (Jakarta Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi, 2023), 7 
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1. Penelitian yang dilakukan Sella Harmalia 2019 berjudul“ Penerapan Strategi 

Collage Ball Untuk Meningkatkan Sikap Menghargai Pendapat Pada Tema Indahnya 

Keberagaman Di Negeriku Muatan Pelajaran Pendidikan Kewarganegarran Kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 004 Padang Mutung Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar 

“’Hasil penelitian yang dilakukan sella harmalia 43 Berdasarkan hasil 

penelitian dan analisis data dapat diketahui bahwa strategi college ball dapat 

meningkatkan sikap menghargai pendapat. Hal ini dapat dilihat dari 

persentase sebelum tindakan sikap menghargai pendapat siswa hanya 

mencapai rata-rata persentase 54,4% dengan kategori Kurang. Setelah 

dilakukan tindakan perbaikan pada siklus I sikap menghargai pendapat siswa 

mencapai 63,1% dengan kategori cukup baik. Pada siklus II sikap menghargai 

pendapat siswa mengalami peningkatan dengan rata-rata persentase 75,8% 

dengan kategori baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi 

college ball dapat meningkatkan sikap menghargai pendapat. 

Persaman penelitian yang terdahulu dengan peneiti yang saya 

lakukan adalah terletak pada sama sama memaikai strategi collage ball 

pembelajaran dan juga sama sama mnggunakan mata pelajaran Pancasila . 

Sedangkan Perbedaan itu terletak pada sekolah ,kelas , peneliti yang 

dilakukan sella harmalia itu meningkatkan sikap menghargai pendapat pada 

tema indahnya keberagaman dinegeriku sedangkan peneliti saya itu terletak 

                                                             
43Sella harmalia Pe nerapan Strategi College Ball untuk Meningkatkan Sikap Menghargai 

Pendapat pada Penbelajaran  Pendidikan Kewarganegaraan, Skripsi 2019 (Pekanbaru Universitas 

Islam Negeri Sahin Syarif Karim Riau)  



28  

 

pada hasil belajar , sella hamalia memakai ptk sedangkan peneliti saya 

Quasi Eksperimen . 

2. Penelitian yang dilakukan Mutia putri busta  padatahun  2023yang 

berjudul“Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Collage Ball Untuk 

Meningkatkan Percaya Diri Siswa Pada Mata Muatan Pelajaran IPA Di Kelas 

IV SD IT AL-FITYAH Pekanbaru ‘’Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan peningkatan percaya diri siswa pada muatan pelajaran IPA 

di kelas IV SD IT Al-Fityah Pekanbaru melalui strategi pembelajaran college 

ball, Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, subjek dalam 

penelitian ini adalah 1 orang guru dan 24 orang siswa.teknik analisis data 

yang digunakan yaitu dengan analisis deskriptif kualitatif dengan persentase. 

Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa percaya diri siswa 

sebelum dilakukan tindakan masih rendah dengan persentase 56,60%, pada 

kategori kurang. Setelah dilakukan tindakan perbaikan dengan menggunakan 

strategi pembelajaran college ball pada siklus I, percaya diri siswa meningkat 

dengan persentase 63,28% pada kategori kurang. Pada siklus II percaya diri 

siswa mengalami peningkatan kembali dengan persentase 84,37% pada 

kategori baik.44Persaman penelitian ini sama sama memakai strategi collage 

ball dan juga memakai kualitatif sedangkan perbedaanya yaitu , sekolah 

,kelas ,mata pelajaran , mutia lebih berfokus pada untuk Meningkatkan 

Percaya Diri Siswa sedangkan peneliti fokusnya ke hasil belajar , penelitian 

                                                             
44Mutia Patri Busta, Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif College Bull umuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA, Skripsi 2023 (Pekanbaru: 

Leiversists Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
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yang dilakuykan oleh mutia itu menggunakan pendekatan ptk sedanglkan 

penelitian saya menggunakan quasi eksperimen . 

3. penelitian yang dilakukan oleh Maulidia Rahmah tahun 2023 yang berjudul 

“Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Collage Ball Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Kerja Sama Siswa Pada Muatan Pelajaran IPS di 

Kelas V Min 2 Indragiri Hulu Kabupaten Indragiri Hulu” 45. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan kerja sama siswa pada 

muatan pelajaran IPS melalui penerapan strategi College Ball di kelas V MIN 

2 Indragiri Hulu Kabupaten Indragiri Hulu. Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas yang subjeknya adalah 1 orang guru dan 30 siswa 

kelas V MIN 2 Indragiri Hulu. Sedangkan objeknya adalah strategi 

pembelajaran College Ball dan keterampilan kerja sama siswa. Penelitian ini 

dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif 

kualitatif dengan persentase. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada 

peningkatan kerja sama siswa. Hal ini dapat diketahui dari grafik 

peningkatannya dari sebelum tindakan perbaikan hingga tindakan perbaikan 

pada siklus II. Sebelum tindakan perbaikan pembelajaran persentase 

keterampilan kerja sama siswa hanya mencapai 56,25% dengan kategori 

cukup. Setelah dilakukan tindakan perbaikan pada siklus I keterampilan kerja 

                                                             

45Maulidia Rahmah , Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Collage Ball  untuk 

meningkatkan Keterampilan Kerja sama siswa pada Muatan Pelajaran ips  di kelas V MIN 2 Indragiri 

Hulu Kabupaten Indragiri Hulu (2023) 
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sama siswa mencapai 70,20% dengan kategori baik. Begitu pula ketika 

dilakukan tindakan perbaikan pada siklus II keterampilan kerja sama siswa 

mengalami peningkatan dengan rata-rata persentase 80,52% dengan kategori 

baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi College Ball dapat 

meningkatkan keterampilan kerja sama siswa pada muatan pelajaran IPS di 

kelas V MIN 2 Indragiri Hulu persamaan memakai strategi collage ball 

.adapunletak  perbedaan nya terletak pada sekolah . 

 

C. Kerangka berpikir 

 Berdasarkan landasan teoritis dan penjelasan di atas, dengan demikian 

bisa diajukan kerangka berfikir berikut: 
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Pendidikan Pancasila di Kelas V 

MIS Muhammadiyah 14 Talang Ulu 

↓ 

Rendahnya hasil belajar siswa 

↓ 

Pretest 

↓                        ↓ 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

↓                         ↓ 

Pembelajaran 

menggunakan 

strategi Collage Ball 

Pembelajaran 

menggunakan model 

pembelajaran 

konvensional 

   ↓                      ↓ 

Posttest 

↓ 

Pengaruh Strategi Collage Ball terhadap Hasil Belajar Siswa 

pada Mata Pelajaran Pancasila Kelas V di MIS Muhammadiyah 14 

Talang Ulu 
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D. Hipotesis penelitian  

Hipotesis ialah jawaban awal terhadap pertanyaan atau pernyataan 

yang diajukan berdasarkan masalah yang telah dirumuskan.46 Hipotesis 

merupakan sebuah jawaban awal yang memiliki sifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, yang perlu dibuktikan benar atau tidaknya lewat data 

yang dikumpulkan selama proses penelitian. 

Hipotesis ialah respons terhadap suatu masalah dalam penelitian, yang 

masih harus dilakukan pengujian kebenarannya sesuai dengan teori-teori serta 

kerangka berpikir yang telah dikembangkan. Oleh karena itu, hipotesis 

merupakan tindakan yang dirumuskan untuk diuji artinya Strategi 

pembelajaran yang menggunakan Collage ball menunjukkan pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 

pancasila . Meskipun hasil ini memberikan kesimpulan awal, untuk 

memastikan kebenaran secara menyeluruh, penelitian lebih lanjut diperlukan. 

Berdasarkan Hipotesis penelitian, peneliti menentukan dugaan 

sementara yang ditemukan pada penelitian di kelas V Mis Muhamadiyah 14 

talang ulu. 

𝑯𝟎:Tidak terdapat Pengaruh  hasil belajar siswa, antara siswa yang diajar 

menggunakan strategi collage balldan siswa yang diajar secara 

konvensional pada mata pelajaran Pancasila Di kelas V Mis 

Muhamadiyah 14 talang ulu. 

                                                             
46Darwyan Syah.Pengantar Statistik Pendidikan.(Jakarta:Gaung Persada Press 

Jakarta,2009) h 50 
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𝑯𝒂: Terdapat Pengaruh hasil belajar siswa, antara siswa yang diajar 

menggunakan strategi collage ball dan siswa yang diajar secara 

konvensional pada mata pelajaran Pancasila di kelas V Muhamadiyah 14 

Talang Ulu 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Desain penelitian  

1. Jenis penelitian  

Peneliti dalam skripsi ini menggunkanmetode penelitian kuantitatif 

karena penelitian ini berupa data penelitian yang berisikan angka dan 

analisis memanfaatkan statistik.47 Penelitian kuantitatif menekankan 

penggunaan data berupa angka dari tahap pengumpulan, penafsiran, hingga 

penyajian hasilnya. Kesimpulannya penelitian yang mudahdipahami saat 

disertakan tabel, grafik, bagan, gambar, atau visualisasi lainnya.48Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode quasi eksperimental 

design . 

Quasi eksperimental design merupakan desaian yang mempunyai 

kelompok control ,tetapi tidak bepfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 

variable variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen .desain 

penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control group design. Pada 

design ini terdapat pretest dan posttest untuk kelompok eksperimen dan 

kontrol 

 Tabel 3. 1 Desain Penelitian 

Kelompok Pretes test Perlakuan Post test 

Eksperimen O1 X O3 

Kontrol O2 - O4 

                                                             
47Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. (Bandung: ALFABETA, 

2014),h 7 
48Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), h. 11Laptop Lenovo Amd E1-2100 Lenovo G405 



 

 

Keterangan :  

O1: Hasil pre-test kelompok kelas eksperimen srtategi pembelajaran 

collage ball terhadap hasil belajar 

 O2: Hasil pre-test kelompok kelas kontrol srtategi pembelajaran collage 

ball bterhadap hasil belajar 

O3: Hasil post-test kelas eksperimen srtategi pembelajaran collage ball 

terhadap hasil belajar 

O4: Hasil post-test kelas kontrol srtategi pembelajaran collage ball 

terhadap hasil belajar. 

X1: Dapat perlakuan (treatment) dengan memanfaatkan strategi 

pembelajaran collage ball terhadap hasil belajar 

 -: Tidak dapat perlakuan (treatment) srtategi pembelajaran collage ball 

terhadap hasil belajar 

B. Tempat dan Waktu penelitian  

1. Tempat  

Tempat penelitian ini dilaksanakan di Mis Muhammadiyah 14 

Talang Ulu, yang terletak di Jl. Ahmad Yani, Desa Kelurahan Talang Ulu 

Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu. 

2. Waktu penelitian  

Adapun waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal  18 Mei -18 Agustus 2026. 
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C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi artinya daerah generalisasi yang terdiri atas, objek, atau 

subyek yang mempunyai mutu serta ciri eksklusif yang ditentukan peneliti 

buat didalami, lalu disusun kesimpulan.49 Populasi merupakan keseluruhan 

nilai yang kemungkinan bagus yang akan terjadi menghitung ataupun hasil 

akibat mengukur baik kualitatif maupun kuantitatif asal ciri tentang 

sekumpulan objek yang lengkap dan jelas.50 Jadi populasi bersifat umum 

serta mencakup aneka macam keadaan 

Tabel  3.2Populasi  penelitian 

Kelas  Jumlah siswa  

V A 31 

V B 31 

JUMLAH  62 

 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut . Sampel Peneliti harus jelas dan teknik pengambilan 

sampel peneliti harus digunakan untuk menggambarkan bahwa sampel yang 

dipilih mewakili dari populasi 51yang terdiri : 

1. Kelas V A sebagai  kelas eksperimen ( menggunakan strategi 

                                                             
49Sugiono,Loc, Cit. h.80 
50Purwanto, Statistik Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), Cet. 1 h..61 
51Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: 

Alfabeta,2019), h,81. 
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collage ball) 

2. Kelas V B Sebagai kelas Kontrol( menggunakan pembelajaran 

konvesional) 

Pemilihan kelas eksperimen dan kontrol dilakukan dengan 

mempertimbangkan kesetaraan kemampuan awal peserta didik dari 

nilai awal atau data hasil belajar sebelumnya  

Tabel3.3 JumlahkelasV Mis Muhamadiyah  

                      14 Talang Ulu 

Sampel Kelas Jumlahsiswa 

Eksperimen VA 31 

 

Kontrol VB 31 

Jumlah     62 siswa 

 

D. Variable penelitian 

Setiap jenis penelitian, istilah "variable" memiliki peran yang sangat 

penting. Variabel penelitian adalah konsep yang nilainya dapat berubah atau 

bervariasi, baik dalam keadaan, kategori, atau kondisi. Variabel menjadi fokus 

utama peneliti karena bisa dianggap sebagai konsep yang mempunyai banyak 

varian atau banyak nilai.52 Sugiono menjelaskan bahwa variabel adalah 

indikator yang diperhatikan oleh peneliti pada penelitian yang mengeksplorasi 

dampak sebuah perlakuan. Ada variabel penyebab (X) atau variabel bebas 

                                                             
52Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Data Sekunder Edisi 

Revisi 2, Jakarta:PT RajaGrafindo Persada,2014, h 59 
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(independent variable), serta variabel dampak (Y) atau variabel terikat 

(dependent variable) yang menjadi pusat perhatian).53 

1. Variabel X (Bebas) :Strategi Pembelajaran Collage ball 

2. Variabel Y (Terikat) : Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pancasila 

E. Teknik dan instrument pengumpulan data  

1. Teknik pengumpulan data 

Teknik yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 

a. Tes  

Tes merupakan kumpulan pertanyaan ataupun latihan serta alat 

yang dipakai guna pengukuran kemampuan, pengetahuan, intelegensi, 

atau bakat yang dipunyai oleh seseorang ataupun kelompok.54 Pada 

penelitian ini, tes digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh dari 

judul pengaruh collage ball terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran 

Pancasila kelas V di Mis Muhamadiyah 14 talang ulu  

b.  Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan informasi yang 

melibatkan pengumpulan dan analisis dokumen, termasuk teks tertulis, 

gambar, dan materi elektronik.55 Fokusnya adalah pada bukti nyata yang 

dapat digunakan dalam penelitisn untuk mendapatkan data tentang 

jumlah siswa di Mis muhamadiyah 14 Talang Ulu. 

 

                                                             
53Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis ( Jakarta : Rineka 

Cipta, 2006 h. 169. 
54Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis ( Jakarta : Rineka 

Cipta, 2006), h. 127 
55V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian..., h121.   
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2. Instrument pengumpulan data  

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan selama 

penelitian untuk mengumpulkan data56. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes. 

Tes yang digunakan pada penelitian ini adalah tes objektif yang 

mencakup berbagai jenis seperti jawaban singkat. peneliti memilih 

memanfatkan tes berbentuk pilihan ganda. Tes pada penelitian ini terdiri 

dari pretest dan posttest. 

Tabel  3.4Kisi – kisi Instrument  Validasi soal/kognitif  

No Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

soal 

Ranah 

kognitif 

Nomor 

soal 

 Peserta didik 

mampu 

memahami 

kronologi sejarah 

kelahiran 

Pancasila 

 

 

Peserta Didik 

Mampu 

memahami 

sejarah 

Kelahiran 

Pancasila 

Peserta didik 

Mampu 

menyebutkan  

pengertian 

sejarah 

Pancasila    

C1  6,20 

 

Peserta didik 

mampu 

memaparkan 

penggas 

perumusan dasar 

negara pada 

sidang BPUPKI 

pertama  

C2 11 ,16  

Peserta didik 

mampu 

menjelaskan 

gagasan dasar 

negara yang 

dikemukakan 

oleh 

Mohammad 

Yamin 

C2 4 ,29  

                                                             
56Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur. (Jakarta: Kencana 

Prenada. Media Group, 2014), h 247 
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,Soepomo ,dan 

soekarno 

Peserta didik 

mampu 

menentukan 

tokoh panitia 

Sembilan dari 

gambar tokoh 

yang diberikan  

C3 14 ,18  

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

rumusan 

pancasila dalam 

piagam jakarta  

C4 9,28  

Peserta didik 

mampu 

memahami 

kronologi sejarah 

kelahiran 

Pancasila 

Peserta Didik 

Mampu 

memahami 

sejarah 

Kelahiran 

Pancasila 

Peserta didik 

mampu 

Menyebutkan 

pembubaran 

BPUPKI dan 

pembentukan 

PPKI serta 

menyebutkan 

siapa wakil dan 

ketua ppki  

C1 1 , 12 

peserta didik  

mampu 

Menjelaskan 

latar belakang 

pembentukan 

PPKI sebagai 

pengganti 

BPUPKI serta    

Menjelaskan 

hasil-hasil 

sidang PPKI 

pada tanggal 18 

Agustus 1945                                          

C2 7,15  

Peserta didik 

mampu 

menunjukkan 

makna lambang 

garuda Pancasila  

C3 10,23 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

C4 19 ,25 
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lambang 

Pancasila yang 

berwujud pada 

burung garuda 

,cengkraman 

kaki burung 

garuda ,warna 

emas,jumlah 

bulu dan perisai 

dari pernyataan 

yang 

ditentukanm 

memahami 

kronologi sejarah 

kelahiran 

Pancasila  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta Didik 

Mampu 

memahami 

sejarah 

Kelahiran 

Pancasila 

Peserta didik 

mampu 

mengidentifikasi 

bagian- bagian 

lambang garuda 

Pancasila sila 

pertama 

C1 3  ,27 

Peserta didik 

mampu  

menjelaskan 

makna simbol-

simbol yang 

terdapat pada 

sila kedua 

C2 8, 30 

Peserta didik  

mampu 

menguraikan 

makna sila  

ketiga  meliputi 

pohon 

beingin,akar 

tunggang ,akar 

menjalar dan 

warna putih 

C2 17, 24 

Peserta didik 

mampu mempu 

menentukan 

makna  sila 

keempat  

C3 2,21 

Peserta didik 

dapat  

menunjukan 

makna dari sila 

kelima dengan  

C3 13, 26  
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benar  

Peserta didik 

mampu 

menganalisis  

fungsi pancasila 

C4 5  ,22 

 

F. Uji coba instrument 

Alat mengumpulkan data yang dimanfaatkan pada penelitian ini yaitu 

soal berbentuk pelajaran Pancasila. Tes disajikan dalam format pre-test untuk 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, serta dalam bentuk post-test 

untuk kedua kelompok tersebut. Tujuan pengumpulan data tersebut menjadi 

pertimbangan saat merancang instrument penelitian. 

1. Validitas Soal  

Validitas adalah ukuran seberapa tepat suatu alat pengukur untuk 

mengukur apa yang memang harus diberi pengukuran. Alat pengukur yang 

valid dianggap punya validitas yang tinggi, sementara yang kurang valid 

punya validitas yang rendah.57Guna menguji validitas, dilaksanakan 

perbandingan dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jika nilai rhitung ≥ 

rtabel, maka pernyataan tersebut dianggap valid. 

Rumus mencari validitas yaitu: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋
2

− (∑ 𝑋)
2] [ 𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)

2]

 

Keterangan: 

 𝑟𝑥𝑦 : Koefisien korelasi variabel X dan variabel Y yang dikorelasikan 

𝑁 : Jumlah responden 

                                                             
57Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Rajawali Pers, 2013, h. 167 
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𝑥 : Skor variabel (jawaban responden) 

𝑦 : Skor total dari variabel (jawaban responden) 

Σxy  : Jumlah perkalian variabel x dan Y 

Σx²  : Jumlah kuadrat nilai X 

Σy2  : Jumlah kuadrat nilai Y 

(Σx)² : Jumlah nilai X lalu dikuadratkan 

(Σy) : Jumlah nilai Y lalu dikuadratka 

Kriteria pendekatan dengan taraf signifikasi 5% yaitu:  

Apabila rxy >, artinya soal dianggap valid.  

 Apabila rxy <, artinya soal dianggap tidak valid. 

Uji validitas juga bisa dilakukan dengan memanfaatkan aplikasi 

SPSS 26 Jika koefisien korelasi (rxy) >(rtabel), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa soal tersebut valid dan bisa dimanfaatkan.  

Tabel 3. 5 

Hasil Uji Validitas Instrument  
No r hitung r table Keterangan 

1 0,028 0,349 Valid 

2 0,034 0,349 Valid 

3 0,046 0,349 Tidak Valid 

4 0,006 0,349 Valid 

5 0,022 0,349 Valid 

6 0,278 0,349 Tidak Valid 

7 0,421 0,349 Tidak Valid 

8 0,022 0,349 Valid 

9 0,510 0,349 Tidak Valid 

10 0,034 0,349 Valid 

11 0,109 0,349 Tidak Valid 

12 0,014 0,349 Valid 

13 0,026 0,349 Valid 

14 0,026 0,349 Valid 

15 0,012 0,349 Valid 

16 0,011 0,349 Valid 

17 0,067 0,349 Tidak Valid 

18 0,149 0,349 Tidak Valid 

19 0,028 0,349 Valid 

20 0,024 0,349 Valid 

21 0,181 0,349 Tidak Valid 

22 0,041 0,349 Valid 
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23 0,018 0,349 Valid 

24 0,012 0,349 Valid 

25 0,004 0,349 Valid 

26 0,012 0,349 Valid 

27 0,011 0,349 Valid 

28 0,035 0,349 Valid 

29 0,028 0,349 Valid 

30 0,030 0,349 Valid 

Berdasarkan  hasil uji validitas dapat disimpulkan dari 30 butir soal 

yang digunakan peneliti terdapat 22 soal yang dinyatakan valid dan 8 soal 

dinyatakan tidak valid . nomor yang valid itu nomor 

1,2,4,,5,8,10,12,13,14,15,16,19,20,22,23,24,25,26,27,28,29,30 dan yang 

tidak valid itu nomor 3, 6,7,9,11,17,18,21 . Namun peneliti hanya 

menggunakan 20 soal yang valid ,hal ini dikarenakan 2 butir soal tersebut 

sudah mewakili dibutir soal yang lain .58 

2. Validasi Konstruk 

Dalam mengevaluasi validitas konstruksi, pendapat para ahli bisa 

menjadi landasan. Dalam uji konstruksi, peneliti meminta pendapat dari 

para ahli di bidang Pancasila . Ahli tersebut menilai instrumen yang 

dipersiapkan penelitian. 

Tabel 3.6 

Nama Validator 
No Nama 

validator 

Keterangan Kriteria  

1. Rizki Yunita 

Putri ,M.TPd 

Dosen IAIN Curup  Layak digunakan 

dengan perbaikan  

2. Intan  Diah 

Permatasari 

,S.Pd 

Guru Mis Muhamadiyah 

14 Talang Ulu  

Layak digunakan 

3. Anggela 

Oktalia ,S.Pd 

Guru Mis Muhamadiyah 

14 Talang Ulu 

Layak digunakan  

 

                                                             
58Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), h 191. 
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3. Reabilitas Instrument  

Konsisten hasil penelitian ketika diulang menggunakan cara yang 

sama. Uji realibitas merupakan uji taraf konsitensi instrument tadi. 

Instrumen dapat dikatakan instrument yang baik apabila konsisten 

menggunakan buah yang ukur. Realibitas artinya ketetapan alat dalam 

memberi nilai apa yang dinilainya.59Pengujian realibitas ini memanfaatkan 

rumus Alpha Cronbach. Rumus reabilitas yaitu: 

𝑟11 = [
𝑛

𝑛 − 1
] [

𝑠2 −  ∑ 𝑝𝑞

𝑠2
] 

 

Keterangan : 

𝑟11 : koefisien realibitas instrument yang dicari 

𝑛: jumlah butir 

𝑠2 : variasi total 

𝑝 : proporsi subjek yang dengan jawaban benar 

𝑞 : proporsi subjek yang dengan jawaban salah 

Dalam uji reliabilitas ini, peneliti hanya menguji reliabilitas pada 

item-item yang telah terbukti valid. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan metode Alpha Cronbach. 

  

                                                             
59Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2015), h. 16 
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Berikut ini hasil reabilitas ebagai berikut: 

Tabel 3.7 Reabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.768 20 

 

4. Tingkat kesukaraan  

Tingkat kesulitan mengacu pada keseimbangan antara tingkat 

kesulitan yang tinggi, sedang, dan rendah dari pertanyaan.60 Ini dapat 

dihitung dengan rumus: 

P = 
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan: 

P= Indeks Kesukaran 

B= Jumlah siswa dengan jawaban betul 

JS= Jumlah semua siswa yang ikut tes 

Ada pun tingkat kesukaraannya yaitu : 

Koefisien katagori kesukaran 

Tingkat kesukaran Katagori 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,30 – 0,70 Sedang 

0,70 – 1.00 Mudah 

 

 

 

                                                             
60Nani Hanifah, “perbandingan tingkat kesukaran, daya pembeda butir soal dan 

reliabilitas tes bentuk pilihan ganda” vol.6, No.1 (2014), h43 



47 
 

 
 

Berikut ini  hasil dari tingkat kesukaran 

Table 3.8 

Tingkat  kesukaran 

No. 

Soal 

Indeks Kesukaran (P) Keterangan 

1 0,56 Sedang 

2 0,56 Sedang 

3 0,38 Sedang 

4 0,59 Sedang 

5 0,59 Sedang 

6 0,59 Sedang 

7 0,75 Mudah 

8 0,63 Sedang 

9 0,63 Sedang 

10 0,56 Sedang 

11 0,63 Sedang 

12 0,44 Sedang 

13 0,59 Sedang 

14 0,66 Sedang 

15 0,66 Sedang 

16 0,50 Sedang 

17 0,72 Mudah 

18 0,72 Mudah 

19 0,56 Sedang 

20 0,44 Sedang 

 

5. Daya pembeda 

Daya pembeda sebuah soal mengacu pada kemampuannya dalam 

mengelompokkan peserta tes yang punya kemampuan tinggi dari yang 

punya kemampuan rendah.61 Rumus untuk mengukur daya pembeda adalah: 

DP= 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
 - 

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 

Keterangan: 

DP= Indeks daya pembeda 

                                                             
61Ibid., 47 
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BA= jumlah peserta tes kelompok atas dengan jawaban benar 

BB= jumlah peserta tes kelompok bawah dengan jawaban benar 

JA= jumlah peserta tes kelompok atas 

JB= jumlah peserta tes kelompok bawah 

Adapun Klasifikasi daya pembeda dibedakan menjadi: 

Klasifikasi daya pembeda 
Daya Pembeda Katagori 

0,00 – 0,19 Jelek  

0,20 – 0.39 Cukup 

0,40 – 0,70 Baik  

0,70 – 1.00 Baik Sekali 

 

Adapun hasilnya sebagai berikut 

Tabel 3.9 daya pembeda 

No.  

Soal 

Daya Pembeda Keterangan 

1 0,344 Cukup 

2 0,295 Cukup 

3 0,334 Cukup 

4 0,355 Cukup 

5 0,239 Cukup 

6 0,355 Cukup 

7 0,401 Baik 

8 0,283 Cukup 

9 0,233 Cukup 

10 0,394 Baik 

11 0,300 Cukup 

12 0,295 Cukup 

13 0,321 Cukup 

14 0,401 Baik 

15 0,454 Baik 

16 0,266 Cukup 

17 0,283 Cukup 

18 0,337 Cukup 

19 0,328 Cukup 

20 0,361 Cukup 
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G. Teknik dan analisis data  

Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data untuk mendukung 

hipotesis peneliti setelah data terkumpul. Setelah itu, data yang terkumpul 

dianalisis untuk menjawab runmusan masalah dan hipotesis penelitian dan 

menggunakan aplikasi SPSS 26  untuk menganalisis data . 

1. Uji normalitas  

Uji normalitas dimanfaatkan untuk memproses data guna 

menentukan apakah sampel yang diuji memiliki distribusi normal ataupun 

tidak strategi collage ball (x) dengan variabel hasil belajar Pancasila (y) 

menggunakan bantuan aplikasi spss. Menggunakan uji normalitas 

kolmogory smirnoy mengggunakan kritetia penguji normalitasnya nilai Sig 

≥ 0,05 maka data itu normal  

a. diterima apabila nilai signifikasi ≥ 0,05 

b. ditolak apabila nilai signifikasi < 0,05  

2. Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilaksanakan guna mengevaluasi varians data 

sampel seragam atau tidak (homogen). Pada penelitian ini, teknik yang 

dimanfaatkan dalam uji homogenitas yakni uji Fisher, yang melibatkan 

penggunaan rumus khusus: 

𝐹 =  
𝑠𝑏2

𝑠𝑘2
 

Keterangan: 

𝑠𝑏2  : variasi terbesar  

𝑠𝑘2  : variasi terkecil 
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Adapun kriteria pengujian: 

a. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka homogen dan 𝐻𝑜diterima 

b. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka tidak homogen dan 𝐻𝑜ditolak 

3. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dilakukan stelah melakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas, maka untuk menguji data yang telah diperoleh maka harus 

melakukan uji hipotesis. Pengujian hipotesis menggunakan statistik 

parametrik yaitu uji t. Adapun rumus yang digunakan dalam uji hipotesis 

yaitu sebagai berikut:  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐻𝑎diterima  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐻𝑜diterima  

statistiknya adalah sebagai berikut:  

Ha = Terdapat Pengaruh Strategi collage ball terhadap hasil belajar pada 

mata pelajaran Pancasila di Mis Muhamadiyah 14 Talang Ulu 

Ho = Tidak terdapat Pengaruh Strategi collage ball terhadap hasil belajar 

pada mata pelajaran Pancasila di Mis Muhamadiyah 14 Talang Ulu 

Pengujian hipotesis dapat menggunakan rumus uji-t, disini peneliti 

Menggunakanprogram SPSS untuk melakukan uji t. Adapun dasar pengambilan 

keputusan dalam ujI Indenpendent  sample t-test yaitu :62 

1. Jikanilaisignifikansi (2-tailed)<0,05, makaHoditolak danHa 

diterima. 

2. Jikanilaisignifikansi(2-tailed)≥0,05, makaHoditerimadanHa ditolak. 

                                                             
62Hidayat, Anwar. 2014. "Uji Independent Sample T Test". 29 Januari 2018. 

https://www.statistikian.com/2014/04/independen-t-test-dengan-spss 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 

1. Sejarah Singkat  Sekolah 

MIS Muhammadiyah 14 Talang Ulu berada di Jl. Ahmad Yani, 

Kelurahan Talang Ulu, Kecamatan Curup Timur, Kabupaten Rejang 

Lebong, Provinsi Bengkulu. Sekolah ini didirikan pada tahun 1950 oleh 

para pemimpin agama dan masyarakat dengan dukungan dari pemerintah 

desa Talang Ulu, dan hingga kini masih berdiri dengan kokoh. 

Pendirian MIS Muhammadiyah 14 Talang Ulu diprakarsai oleh 

sejumlah tokoh agama dan masyarakat setempat, termasuk: 

a. Muhammad Ali. 

b. H.Abdurrahman. 

c. Samsudin. 

d. Tokoh-tokoh PEMDA Islam pada waktu itu. 

Kepala madrasah pertama di MIS Muhammadiyah 14 Talang Ulu 

adalah Bapak Zulkarnain, yang memimpin dari tahun 1950 hingga 1965. 

Pada periode itu, beliau yang awalnya berstatus sebagai guru honorer 

diangkat menjadi pegawai negeri dan ditempatkan di luar Provinsi 

Bengkulu. Akibatnya, MIS Muhammadiyah 14 Talang Ulu di Kecamatan 

Curup Timur sempat mengalami kekosongan kepemimpinan selama tiga 

tahun. 
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Pada tahun 1968, Dra. Baisyah, seorang putri daerah, diangkat 

sebagai Pegawai Negeri Sipil dan ditempatkan di MIS Muhammadiyah 14 

Talang Ulu. Ia menjalankan tugasnya hingga tahun 1990, kemudian 

dipindahkan ke PGA 6 di Desa Talang Rimbo Baru. Setelah itu, Bapak 

Harmento menggantikan posisi tersebut hingga tahun 1993. 

Mulai tahun 1993, Dra. Nurjanah, S.Pd.I memimpin sekolah ini 

hingga tahun 2003. Pada 1 Oktober 2003, Rabiatul Adahuyah, S.Pd.I 

mengambil alih kepemimpinan hingga 1 November 2016. Ibu Cicah 

Nurhidayah, S.Pd.I menjabat sebagai kepala sekolah dari 1 November 2016 

hingga Juni 2023, dan sejak saat itu, Kris Ade Putra, S.Pd.I.,Gr menjabat 

sebagai kepala sekolah hingga sekarang.63 

MIS Muhammadiyah 14 Talang Ulu telah melahirkan banyak alumni 

berprestasi, termasuk Fakhrudin, S.Ag., M.Pd.I dan Dra. Ratnawati, 120 

M.Pd.I, yang kini mengajar di IAIN Curup, serta banyak lulusan lainnya 

yang telah meraih gelar S2 setelah menempuh pendidikan di sekolah ini. 

2. Visi dan misi  Mis Muhamadiyah 14 Talang Ulu  

a. Visi : Terwujudnya peserta didik yang berakhlakul karimah, cerdas, 

kreatif dan kompetetif. 

b. Misi :  

1) Menerapkan pola pendidikan yang mandiri dan islami 

2) Mengembangkan kompetensi peserta didik melalui IMTAK dan 

IPTEK 

                                                             
63Dokumentasi MIS MUHAMADIYAH 14 Talang ulu  
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3) Membiasakan Budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun)  

4) Mengembangkan minat dan bakat peserta didik 

5) Terwujudnya lingkungan yang bersih dan nyaman serta 

menyenangkan. 

3. Tujuan Mis Muhamadiyah 14 Talang Ulu 

a. Siswa beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

berakhlak mulia serta bertanggung jawab dan mandiri. 

b. Siswa sehat jasmani dan rohani. 

c. Siswa memiliki dasar-dasar pengetahuan agama dan berkemampuan, 

serta memiliki keterampilan untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang 

yang lebih tinggi. 

d. Mengenal dan mencintai agama, bangsa, tanah air, masyarakat dan 

kebudayaannya. 

e. Siswa kreatif, terampil dalam melaksanakan amal, usaha, dan bekerja 

untuk mewuudkan dan mengambangkan diri secara terus menerus 

4. Keadaan guru  

a. Guru  

Keadaan guru di MIS Muhamadiyah 14Talang Ulu sebagai 

kependidikan dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Kepala sekolah di MIS Muhamadiyah 14 Talang ulu 

Nama-nama kepala sekolah MIS Muhamadiyah 14 Talang ulu yang 

pernah menjabat: 
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Tabel 4.1 

 Nama kepala MIS Muhamadiyah 14 talang ulu 

No Nama Kepala Sekolah Masa Jabatan 

1. Zulkarnain Periode 1950 -1965 

2. Baisyah  Periode 1965-1990 

3. Harmanto  Periode  1990- 1993 

4. Dra.Nurjanah,A.MaHermento Periode  1993-2003 

5. Rabiatul Adahuyah,S.Pd.I Periode 2003-2016 

6. Cicah Nurhidayah ,S.Pd.,M.Pd Periode 2016-2023 

7. Kris Ade Putra ,S.Pd.I.,Gr Periode 2023-sekarang 

 

b. Keadaan pendidik  

Tabel 4. 2keadan pendidik 

No Nama Guru Jabatan 

1.  Kris Ade Putra ,S.Pd.I.,Gr Kepala Sekolah 

2.  
 

Rince lorina ,S.Pd.I.,Gr 
Wali kelas 

3.  
 

Rahma hayuti  ,S.Pd 
Wali kelas 

4.  
 

Kiki puspita sari , SE 
Wali kelas 

5.  
 

Nada fenitia , S.Pd 
Wali kelas 

6.  Liza ernawati ,S.Pd Wali kelas 

7.  Desy Kurnaiawati, S.Pd.,Gr Wali kelas     

8.  Kori Fidyati, S.Pd.I Wali kelas 

9.  Nadia Bertha, S.Pd Wali kelas     

10.  Viona Bunga Tannia, S.Pd Wali kelas  

11.  Cicah Nurhidayah S.Pd,I.,M.Pd Wali kelas  

12.  Intan Diah Prmata, S.Pd Wali kelas   

13.  Anggela oktalia ,S.Pd Wali kelas   

14.  Sulistiawati, S.Pd  Wali kelas  

15.  Nursaada, S.Pd.I  Wali kelas  

16.  AhmadSandiAnggara, S.Pd.I.,Gr  Wali kelas  
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17.  Peni Anita, S.Pd.I., Gr Guru mapel   

18. Yuniarweti,S.Pd.I.,Gr Guru mapel  

19. Ari Junindo, S.Pd  Guru mapel  

20. Intan Purnamasari ,S.Pd Guru mapel  

21. Citra ,SP.I,M.Pd Guru mapel  

 

c. Keadaan siswa 

Tabel 4.3 keadaan siswa 

No Uraian Detail Jumlah Total 

1. Kelas 1 

A 

B 

C 

26 

27 

26 

79 

2. Kelas 2 

A 

B 

C 

26 

27 

26 

79 

3. Kelas 3 

A 

B 

C 

26 

26 

26 

78 

4. Kelas 4 

A 

B 

C 

24 

26 

24 

74 

5. Kelas 5 
A 

B 

31 

31 
62 

6. Kelas 6 
A 

B 

23 

24 
47 
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5. Prasarana  dan sarana  

Tabel  4.4 prasarana dan sarana  

 

No 

 

Jenis Ruang Alat 

Kondisi 

B RR RB JML 

Jml Satuan Jml Satuan Jml Satuan  

1.  Ruang  

Belajar/Kelas  

10  Lokal  - - - - 6 

2.  Ruang Guru  1 Lokal  - - - - 1 

3.  Ruang Perpustakaan  1 Lokal  - - - - 1 

4.  Ruang Ibadah / 

mushola 

2 Lokal  - - - - 2 

5.  Kamar Mandi/WC 

Guru 

2 Lokal  - - - - 2 

6.  Kamar Mandi/WC 

Murid 

4 Lokal  - - - - 4 

7.  Komputer  6 Buah  - - - - 6 

8.  Printer  3 Buah  3 - - - 3  

9.  Mic 3 Buah  1 - - - 3 

10.  Alat Kesehatan UKS 1 Buah  - - - - 1 

11.  Alat Olah Raga  1 Buah  - - - - 1 

12.  Instalasi Listrik  1200 Watt  - - - -  

13.  Pengeras Suara  2 Set  - - - - 2 
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B. Hasil penelitian 

1. Deskripsi data  

Deskripsi data merupakan penyajian gambaran umum mengenai data 

yang diperoleh dalam penelitian sebelum dilakukan analisis statistik lebih 

lanjut. Deskripsi ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai 

karakteristik data penelitian sehingga memudahkan dalam memahami 

kondisi data yang diteliti. Penyajian deskripsi data umumnya meliputi 

jumlah sampel (N), nilai minimum, nilai maksimum, rentang (range), nilai 

rata-rata (mean), dan standar deviasi, yang digunakan untuk 

menggambarkan sebaran serta kecenderungan data hasil penelitian. 

Tabel 4.5 

Deskripsi data  

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Preteseksperi

men 

31 45  35  80 55.32 11.898 

Posteksperim

en 

31 40 60 100 79.52 10.357 

Preteskontrol 31 50  40  90 62.26 12.704 

Proteskontrol 31 50 45 95 70.81 11.038 

Valid N 

(listwise) 

31 
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Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, diketahui bahwa 

jumlah responden pada masing-masing kelas adalah 31 siswa. Pada kelas 

eksperimen, nilai pretest memiliki nilai minimum 35 dan nilai maksimum 

80 dengan rentang nilai sebesar 45. Rata-rata (mean) nilai pretest kelas 

eksperimen adalah 55,32 dengan standar deviasi 11,898. Setelah diberikan 

perlakuan menggunakan strategi Collage Ball, nilai posttest mengalami 

peningkatan dengan nilai minimum 60, nilai maksimum 100, rentang nilai 

sebesar 40, rata-rata 79,52, dan standar deviasi 10,357. Data tersebut 

menunjukkan bahwa hasil b/elajar siswa pada kelas eksperimen mengalami 

peningkatan setelah diterapkannya strategi Collage Ball. 

Pada kelas kontrol, nilai pretest memiliki nilai minimum 40 dan nilai 

maksimum 90 dengan rentang nilai sebesar 50. Rata-rata (mean) nilai 

pretest kelas kontrol adalah 62,26 dengan standar deviasi 12,704. Setelah 

proses pembelajaran tanpa menggunakan strategi Collage Ball, nilai posttest 

memiliki nilai minimum 45, nilai maksimum 95, rentang nilai sebesar 50, 

rata-rata 70,81, dan standar deviasi 11,038. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa pada kelas kontrol juga mengalami peningkatan, 

meskipun peningkatannya tidak sebesar yang terjadi pada kelas eksperimen. 

Secara keseluruhan, rata-rata hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen meningkat dari 55,32 pada saat pretest menjadi 79,52 pada saat 

posttest atau meningkat sebesar 24,20 poin. Sementara itu, rata-rata hasil 

belajar siswa pada kelas kontrol meningkat dari 62,26 menjadi 70,81 atau 

meningkat sebesar 8,55 poin. Dengan demikian, peningkatan hasil belajar 
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pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan strategi Collage Ball lebih 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila dibandingkan pembelajaran yang tidak menggunakan 

strategi tersebut atau masih menggunakan pembelajaran konvesional. 

2. Pengujian prasyarat 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat (uji asumsi 

klasik) yang bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini penting dilakukan sebagai 

dasar penentuan jenis analisis statistik yang akan digunakan, khususnya 

untuk memastikan terpenuhinya asumsi normalitas sebelum data 

dianalisis menggunakan statistik parametrik, seperti uji-t (t-test). 

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan bantuan 

program SPSSversi 26, menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov pada 

taraf signifikansi α = 0,05. Pengambilan keputusan dalam uji ini 

didasarkan pada perbandingan nilai signifikansi (Sig.) yang diperoleh, 

dengan kriteria sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi 

normal. 

2) Jika nilai signifikansi (Sig.) ≤ 0,05, maka data dinyatakan tidak 

berdistribusi normal. 
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Tabel 4.6 uji normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil pretest(eksp

erimen) 

.134 31 .167 .967 31 .447 

postest(eksp

erimen) 

.132 31 .184 .964 31 .361 

pretest(kontr

ol) 

.156 31 .053 .962 31 .334 

postest(kontr

ol) 

.132 31 .182 .966 31 .423 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov diperoleh nilai signifikansi pretest kelas eksperimen sebesar 

0,167, posttest kelas eksperimen sebesar 0,184, pretest kelas kontrol 

sebesar 0,053, dan posttest kelas kontrol sebesar 0,182, yang seluruhnya 

lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

seluruh data penelitian berdistribusi normal . 

b. Uji homogenitas 

Uji homogenitas merupakan uji prasyarat analisis yang dilakukan 

untuk mengetahui apakah varians data dari dua atau lebih kelompok 

penelitian bersifat homogen (sama) atau tidak. Uji ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa setiap kelompok memiliki varians yang setara 

sehingga memenuhi salah satu asumsi dalam penggunaan uji statistik 

parametrik, seperti uji Independent Samples t-test. Dasar pengambilan 

keputusan pada uji homogenitas adalah apabila nilai signifikansi (Sig.) 

lebih besar dari 0,05 maka data dinyatakan homogen, sedangkan apabila 
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nilai signifikansi homogen. (Sig.) kurang dari atau sama dengan 0,05 

maka data dinyatakan tidak homogen. 

Tabel 4.7Uji homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean .113 1 60 .738 

Based on Median .143 1 60 .706 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

.143 1 59.880 .706 

Based on trimmed 

mean 

.101 1 60 .752 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan Levene's Test 

pada baris Based on Mean, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 

0,738. Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (0,738 

>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa varians data antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen. 

3. Pengujiian hipotesis 

Uji t merupakan salah satu uji statistik parametrik yang digunakan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata antara dua 

kelompok data atau dua kondisi yang dibandingkan. Uji ini dilakukan 

setelah data memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas. Dalam 

penelitian ini, uji Independent Sample t-test digunakan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen yang 

diberikan perlakuan menggunakan strategi pembelajaran Collage Ball 
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dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Hasil 

uji t menjadi dasar dalam pengambilan keputusan terhadap hipotesis 

penelitian, yaitu apabila nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) lebih kecil dari 0,05 

maka hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (H₁) diterima, yang 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara 

kedua kelompok. 

Tabel 4.8 Uji Independent Sampel Test 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

f Sig. T Df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil Equal 

variances 

assumed 

.11

3 

.738 3.20

4 

60 .002 8.710 2.718 3.272 14.147 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

3.20

4 

59.75

8 

.002 8.710 2.718 3.272 14.148 

 

Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-test, diperoleh nilai 

signifikansi pada uji Levene (Levene's Test for Equality of Variances) 

sebesar 0,738. Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa varians data kedua kelompok adalah homogen, 

sehingga analisis menggunakan baris Equal variances assumed. Hasil uji t 

menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,204 dengan derajat kebebasan (df) 
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sebesar 60 dan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,002. Nilai signifikansi tersebut 

lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05), sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwaterdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Nilai Mean Difference sebesar 8,710 menunjukkan bahwa rata-rata 

hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi sebesar 8,710 poin dibandingkan 

kelas kontrol. Dengan demikian, strategi pembelajaran Collage Ball 

berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. 

 

4. Rekapitulasi hasil penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh strategi pembelajaran 

Collage Ball  terhadap hasil belajar siswa kelas V di Mis Muhammadiyah 14 

Talang Ulu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

quasi experiment. Sampel penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas VA 

sebagai kelas kontrol yang berjumlah 31 siswa dan kelas VB sebagai kelas 

eksperimen yang berjumlah 31 siswa. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa tes objektif berbentuk pilihan ganda yang terdiri atas soal 

pretest dan posttest untuk mengukur hasil belajar siswa.Pelaksanaan penelitian 

diawali dengan pemberian pretest kepada siswa pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberikan 

perlakuan. Selanjutnya, proses pembelajaran pada kelas eksperimen 

dilaksanakan dengan menerapkan strategi pembelajaran Collage Ball, 

sedangkan pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. 

Setelah seluruh proses pembelajaran selesai, kedua kelas diberikan posttest 
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untuk mengukur hasil belajar siswa setelah pembelajaran. Data hasil pretest 

dan posttest kemudian dianalisis menggunakan uji statistik untuk mengetahui 

ada atau tidaknya pengaruh penerapan strategi pembelajaran Collage Ball 

terhadap hasil belajar siswa kelas V di Mis Muhammadiyah 14 Talang Ulu. 

1.  Hasil belajar siswa sebelum diterapkannya strategi collage ball pada mata 

pelajaran Pancasila di kelas V di MIS Muhamdiyah 14 Talang Ulu 

a. Data Hasil Belajar pretest 

Tabel 4.9  Pretest  

NO Kelas Rata –rata 

1. Pretest kelas Eksperimen  55,32 

2. Pretest kelas Kontrol 62.26 

 

Berdasarkan hasil pretest, kelas eksperimen memperoleh skor 

rata-rata sebesar 55.32sedangkan kelas kontrol memperoleh skor rata-rata 

sebesar 62.26Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa 

pada kedua kelas masih relatif rendah sebelum diberikan perlakuan. 

Selain itu, nilai rata-rata kelas eksperimen sedikit lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar siswa pada kedua kelas belum sepenuhnya menguasai 

materi pembelajaran sebelum diterapkannya strategi pembelajaran 

Collage Ball pada kelas eksperimen. 

2.  Hasil belajar siswa sesudah menggunakan strategi collage ball pada mata 

pelajaran Pancasila dikelas V di MIS Muhamadiyah 14 Talang Ulu 
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Setelah saya memberikan tritmen yaitu  mengimplementasikannya 

strategi Collage Ball dengan langkah –langkah  sebagaiberikut : 

a. Kelompokkan peserta didik ke dalam tim yang terdiri atas tiga atau 

empat anggota. Masing-masing tim dimohon memilih nama sebuah 

lembaga (atau tiı olah raga, perusahaan, mobil dan lain-lain) yang mereka 

wakili. 

b.  Berilah setiap peserta didik kartu indeks. Peserta didik akan memegang 

kartunya untuk menunjukkan bahwa mereka menginginkan kesempatan 

untuk menyampaikan pertanyaanFormat permainan adalah undian: Setiap 

kali Anda menyampaikan pertanyaan, setiap anggota tim dapat 

menunjukkan keinginannya untuk menjawab. 

c. jelaskan aturan-aturan berikut ini: 

1) Untuk menjawab pertanyaan angkat kartumu. 

2) Kamu dapat mengangkat kartumu sebelum pertanyaan secara 

penuhdisampaikan jika kamu merasa mengetahui jawabannya. Segera 

setelah Anda menginterupsi, pertanyaan dihentikan.64.  

d. Tim memberikan skor satu point untuk setiap respons anggota yang 

benar. 

e. Ketika seseorang menjawab dengan salah, tim yang lain menjawab 

(mereka dapatmendengarkan seluruh pertanyaan jika tim yang lain 

menginterupsi bacaan). 

                                                             
64Melvin L. Silberman, Active Learning: 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: 

Nusamedia, 2013) h 251-252. 
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f. Setelah semua pertanyaan dilontarkan, hitunglah skor keseluruhan 

danumumkan pemenangnya. 

Berdasarkan respons atas permainan, lakukan peninjauan ulang 

materi yangtidak jelas atau yang memerlukan penguatan kembali. 

Saya memberikan treatment selama 2 x pertemuan maka saya 

melakukan posttest dengan hasil belajar sebagai berikut : 

a. Data Hasil Belajar Posttest  

Tabel 4.10 

Rata –rata posttest  

NO Kelas Rata –rata 

1. Posttest Kelas eksperimen  79,52 

2. Posttest kelas Kontrol 70,81 

Berdasarkan hasil posttest, kelas eksperimen memperoleh skor 

rata-rata sebesar 79,52, sedangkan kelas kontrol memperoleh skor rata-

rata sebesar 70,81. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan hasil belajar pada kedua kelas setelah proses pembelajaran. 

Namun, peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 

strategi pembelajaran Collage Ball memberikan pengaruh yang lebih 

baik terhadap hasil belajar siswa dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. 

3. Pengaruh strategi collage ball terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran pancasila kelas V di Mis Muhamadiyah 14 talang ulu 

a. Hasil data pengaruh strategi collage ball terhadap hasil belajar siswa 
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Rekapitulasi hasil penelitian mengenai pengaruh strategi 

pembelajaran Collage Ball terhadap hasil belajar siswa dianalisis 

menggunakan Independent Sample t-test. Uji ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan 

antara kelas eksperimen yang menggunakan strategi pembelajaran 

Collage Ball dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 

konvensional 

Tabel 4.11 data hasil pengaruh strategi collage ball 

No. Kelas Rata-

rata 

Prete

st 

Rata-

rata 

Posttest 

Uji 

Normalitas

Pretest 

Uji 

Normali

tas KS 

Posttest 

Uji t 

(Sig. 

2-

tailed

) 

Keterang

an 

1 Ekspe

rimen 

55.32 79,52 0,167 0,184 0,002 Data 

berdistrib

usi 

normal 

2 Kontr

ol 

62.26 70,81 0,053 0,182 0,002 H₀ 

ditolak 

dan H₁ 

diterima 

(terdapat 

pengaruh

) 

Berdasarkan Tabel diatas  diketahui bahwa rata-rata pretest pada 

kelas eksperimen sebesar 55.32dan meningkat menjadi 79,52 pada 

posttest. Sementara itu, rata-rata pretest pada kelas kontrol sebesar 

62.26dan meningkat menjadi 70,81 pada posttest. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kedua kelas mengalami peningkatan hasil belajar 

setelah proses pembelajaran, namun peningkatan pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 
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Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi pretest kelas eksperimen sebesar 

0,167, posttest kelas eksperimen sebesar 0,184, pretest kelas kontrol 

sebesar 0,053, dan posttest kelas kontrol sebesar 0,182. Seluruh nilai 

signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data pada kedua kelas berdistribusi normal. 

Selanjutnya, hasil Independent Sample t-test menunjukkan nilai 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,002, yang lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05). 

Dengan demikian, H₀ ditolakdan H₁ diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan 

strategi pembelajaran Collage Ball terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pancasila  kelas V di  MisMuhammadiyah 14 Talang Ulu. 

C. Pembahasan  

1. Hasil belajar siswa sebelum diterapkannya strategi collage ball pada 

matapelajaran Pancasila di kelas V di MIS Muhamdiyah 14 Talang  Ulu 

Sebelum penerapan strategi Collage Ball, peneliti memberikan 

pretest kepada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa pada masing-masing kelompok sebelum diberikan 

perlakuan yang berbeda. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh rata-rata 

nilai pretest kelas eksperimen sebesar 55,32, sedangkan kelas kontrol 

sebesar 62,26. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa 

pada kedua kelas masih belum optimal karena masih terdapat siswa yang 

memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran  
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(KKTP). Kondisi ini menunjukkan bahwa sebelum penerapan strategi 

Collage Ball, pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan Pancasila 

masih tergolong rendah. Keadaan tersebut sejalan dengan teori hasil belajar 

yang menyatakan bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku atau 

kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran, baik dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun 

keterampilan.65 

Rendahnya hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan tidak 

terlepas dari proses pembelajaran yang masih didominasi oleh metode 

ceramah. Guru berperan sebagai sumber utama informasi, sedangkan siswa 

lebih banyak mendengarkan, mencatat, dan menghafal materi. Kesempatan 

siswa untuk bertanya, berdiskusi, menyampaikan pendapat, maupun bekerja 

sama dalam kelompok masih terbatas. Akibatnya, proses pembelajaran 

berlangsung satu arah sehingga siswa kurang terlibat secara aktif dalam 

membangun pengetahuannya sendiri. Kondisi tersebut menyebabkan 

motivasi belajar siswa menurun dan berdampak pada rendahnya 

pemahaman konsep yang akhirnya memengaruhi hasil belajar.66 

Pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila, siswa tidak hanya 

dituntut menguasai materi secara konseptual, tetapi juga memahami nilai-

nilai Pancasila serta mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, pembelajaran memerlukan strategi yang mampu melibatkan 

                                                             
65Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2019), h. 22. 
66Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: 
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siswa secara aktif dalam berpikir, berdiskusi, memecahkan masalah, dan 

bekerja sama. Apabila pembelajaran hanya berpusat pada guru, maka tujuan 

pembelajaran Pendidikan Pancasila akan sulit tercapai secara optimal karena 

siswa tidak memperoleh pengalaman belajar yang bermakna.67 

Menurut Nana Sudjana, hasil belajar merupakan kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar. Hasil belajar menjadi 

indikator keberhasilan proses pembelajaran karena menunjukkan sejauh 

mana tujuan pembelajaran telah tercapai.68Sementara itu, Bloom 

mengemukakan bahwa hasil belajar mencakup tiga ranah, yaitu ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Dalam penelitian ini, pengukuran hasil 

belajar difokuskan pada ranah kognitif melalui pemberian pretest dan 

posttest untuk mengetahui perubahan kemampuan siswa setelah mengikuti 

pembelajaran menggunakan strategi Collage Ball.69 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh teori yang dikemukakan 

Wina Sanjaya bahwa keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 

strategi yang digunakan guru. Strategi pembelajaran yang tepat akan 

menciptakan suasana belajar yang aktif, menumbuhkan rasa ingin tahu 

siswa, meningkatkan motivasi belajar, serta memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menemukan pengetahuannya sendiri. Sebaliknya, 

apabila strategi pembelajaran kurang bervariasi dan masih berpusat pada 

                                                             
67Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2016), h. 34. 
68Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2019), h. 22. 
69Benjamin S. Bloom, Taxonomy of Educational Objectives: Handbook I Cognitive 

Domain (New York: David McKay Company, 1956), h. 7. 
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guru, siswa cenderung pasif sehingga hasil belajar yang diperoleh belum 

maksimal.70 

Selain itu, teori belajar konstruktivisme juga menjelaskan bahwa 

pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari guru kepada siswa, 

tetapi harus dibangun sendiri oleh siswa melalui pengalaman belajar yang 

aktif. Oleh karena itu, siswa perlu diberikan kesempatan untuk berdiskusi, 

bertukar pendapat, memecahkan masalah, dan berinteraksi dengan teman 

sekelompoknya agar pemahaman yang diperoleh menjadi lebih bermakna. 

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang aktif akan memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar dibandingkan 

pembelajaran yang hanya menekankan penyampaian informasi oleh guru.71 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Sella Hermalia, Mutia Putri Busta, dan Asnawati. Penelitian 

Sella Hermalia menunjukkan bahwa sebelum diterapkannya strategi College 

Ball, kemampuan siswa dalam menghargai pendapat teman masih tergolong 

rendah. Penelitian Mutia Putri Busta juga menunjukkan bahwa tingkat 

percaya diri siswa sebelum penerapan strategi tersebut masih berada pada 

kategori kurang. Meskipun fokus penelitian tersebut berbeda dengan 

penelitian ini, seluruh penelitian tersebut menunjukkan bahwa kondisi awal 

siswa sebelum diterapkan strategi pembelajaran aktif masih belum optimal. 

Dengan demikian, diperlukan suatu strategi pembelajaran yang mampu 

                                                             
70Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Kencana, 2019), h. 126. 
71Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2016), h. 96 
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meningkatkan keaktifan siswa sehingga berdampak pada peningkatan hasil 

belajar. 

Berdasarkan hasil penelitian, teori yang relevan, dan penelitian 

terdahulu, dapat dipahami bahwa rendahnya hasil belajar siswa sebelum 

penerapan strategi Collage Ball disebabkan oleh kurangnya keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran. Siswa belum memperoleh kesempatan 

yang cukup untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

menyampaikan pendapat, bekerja sama, maupun mengonstruksi 

pengetahuannya secara mandiri. Kondisi tersebut mengakibatkan 

pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan Pancasila masih rendah dan 

berdampak pada hasil belajar yang diperoleh. 

Oleh karena itu, penerapan strategi Collage Ball menjadi salah satu 

alternatif yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut. Strategi ini 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif melalui 

kegiatan diskusi, kerja sama kelompok, saling bertukar informasi, serta 

menjawab pertanyaan yang diperoleh dalam permainan pembelajaran. 

Dengan keterlibatan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran, 

diharapkan motivasi belajar meningkat, pemahaman konsep menjadi lebih 

baik, dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan.72 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 

sebelum penerapan strategi Collage Ball pada mata pelajaran Pendidikan 
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Pancasila di kelas V MIS Muhammadiyah 14 Talang Ulu masih tergolong 

belum optimal. Hal tersebut terlihat dari rata-rata nilai pretest kelas 

eksperimen sebesar 55,32 dan kelas kontrol sebesar 62,26. Meskipun rata-

rata kelas kontrol lebih tinggi daripada kelas eksperimen, hasil belajar pada 

kedua kelas masih menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran  (KKTP). Kondisi 

tersebut menjadi dasar perlunya penerapan strategi Collage Ball sebagai 

alternatif pembelajaran yang diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa melalui pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif, dan berpusat pada 

siswa. 

2.  Hasil belajar siswa sesudah menggunakan strategi collage ball pada mata 

pelajaran Pancasila dikelas V di MIS Muhamadiyah 14 Talang Ulu  

Setelah proses pembelajaran menggunakan strategi Collage Ball 

dilaksanakan, peneliti memberikan posttest kepada siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah memperoleh 

perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen memperoleh pembelajaran 

menggunakan strategi Collage Ball, sedangkan kelas kontrol tetap 

menggunakan pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil penelitian, 

rata-rata nilai posttest pada kelas eksperimen sebesar 79,52, sedangkan pada 

kelas kontrol sebesar 70,81. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua kelas 

mengalami peningkatan hasil belajar setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Akan tetapi, peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Perbedaan tersebut 
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menunjukkan bahwa penggunaan strategi Collage Ball memberikan hasil 

yang lebih baik dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila. 

Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen menunjukkan 

bahwa strategi Collage Ball mampu menciptakan proses pembelajaran yang 

lebih aktif, menarik, dan berpusat pada siswa. Selama pembelajaran 

berlangsung, siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga 

terlibat secara langsung dalam kegiatan berdiskusi, bertukar informasi, 

mengemukakan pendapat, menjawab pertanyaan, serta bekerja sama dengan 

anggota kelompok.73 Kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar sehingga 

pemahaman terhadap materi menjadi lebih mendalam. 

Selain meningkatkan pemahaman konsep, penerapan strategi Collage 

Ball juga mendorong siswa untuk lebih percaya diri dalam menyampaikan 

pendapat, menghargai pendapat teman, serta mengembangkan kemampuan 

komunikasi dan kerja sama. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran tidak hanya berorientasi pada pencapaian aspek kognitif, 

tetapi juga mendukung perkembangan sikap sosial siswa. Pembelajaran 

yang melibatkan siswa secara aktif akan menciptakan suasana belajar yang 

lebih menyenangkan sehingga motivasi belajar siswa meningkat dan 

berdampak pada peningkatan hasil belajar.74 

                                                             
73Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2016), h. 96. 
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Menurut Melvin L. Silberman, pembelajaran aktif merupakan 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung dalam proses berpikir, 

berdiskusi, bertanya, memecahkan masalah, dan mengemukakan gagasan 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.75Melalui strategi Collage 

Ball, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga 

membangun pengetahuannya sendiri melalui kegiatan diskusi dan kerja 

sama kelompok. Keterlibatan aktif tersebut membuat siswa lebih mudah 

memahami materi Pendidikan Pancasila sehingga hasil belajar yang 

diperoleh menjadi lebih optimal. 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan pendapat Wina Sanjaya yang 

menyatakan bahwa keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 

strategi yang digunakan guru. Strategi pembelajaran yang tepat akan mampu 

meningkatkan aktivitas belajar siswa, menumbuhkan motivasi belajar, serta 

menciptakan interaksi yang baik antara guru dan siswa maupun antarsiswa. 

Sebaliknya, pembelajaran yang hanya berpusat pada guru cenderung 

membuat siswa pasif sehingga hasil belajar yang dicapai kurang 

maksimal.76Dengan demikian, penerapan strategi Collage Ball menjadi 

salah satu alternatif strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran. 

Temuan penelitian ini juga didukung oleh teori konstruktivisme yang 

menjelaskan bahwa pengetahuan dibangun oleh siswa melalui pengalaman 

                                                             
75Melvin L. Silberman, Active Learning: 101 Cara Belajar Siswa Aktif, terj. Raisul 

Muttaqien (Bandung: Nuansa Cendekia, 2019), h. 125. 
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belajar dan interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Dalam penerapan 

strategi Collage Ball, siswa memperoleh kesempatan untuk berdiskusi, 

bertukar informasi, menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki 

dengan informasi baru, serta menyelesaikan permasalahan secara bersama-

sama. Aktivitas tersebut membantu siswa membangun pemahaman yang 

lebih bermakna terhadap materi Pendidikan Pancasila sehingga hasil belajar 

mengalami peningkatan.77 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Sella Hermalia, Mutia Putri Busta, dan Asnawati. Penelitian 

Sella Hermalia menunjukkan bahwa penerapan strategi College Ball mampu 

meningkatkan sikap menghargai pendapat siswa. Penelitian Mutia Putri 

Busta membuktikan bahwa strategi tersebut dapat meningkatkan rasa 

percaya diri siswa, sedangkan penelitian Asnawati menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan memahami bacaan setelah menggunakan strategi 

College Ball. Meskipun memiliki fokus penelitian yang berbeda dengan 

penelitian ini, ketiga penelitian tersebut sama-sama menunjukkan bahwa 

strategi College Ball mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran sehingga berdampak positif terhadap peningkatan hasil 

belajar. 

Apabila dibandingkan dengan hasil pretest, nilai posttest pada kelas 

eksperimen menunjukkan peningkatan yang jauh lebih besar. Rata-rata nilai 

kelas eksperimen meningkat dari 55,32 menjadi 79,52 atau mengalami 
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peningkatan sebesar 24,20 poin. Sementara itu, pada kelas kontrol rata-rata 

nilai meningkat dari 62,26 menjadi 70,81 atau mengalami peningkatan 

sebesar 8,55 poin. Perbedaan peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan strategi Collage Ball memberikan dampak yang lebih besar 

terhadap peningkatan hasil belajar dibandingkan pembelajaran 

konvensional. Hasil ini memperlihatkan bahwa keterlibatan siswa secara 

aktif dalam proses pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi yang dipelajari. 

Berdasarkan hasil penelitian, teori yang relevan, dan penelitian 

terdahulu, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa setelah 

menggunakan strategi Collage Ball pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila di kelas V MIS Muhammadiyah 14 Talang Ulu mengalami 

peningkatan yang baik. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata nilai posttest 

kelas eksperimen sebesar 79,52 yang lebih tinggi dibandingkan rata-rata 

nilai posttest kelas kontrol sebesar 70,81. Dengan demikian, strategi Collage 

Ball mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, 

menyenangkan, dan bermakna sehingga efektif meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 

3.  Pengaruh strategi collage ball terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran pancasila kelas V di Mis Muhamadiyah 14 talang ulu  

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan strategi Collage Ball 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila kelas V di MIS Muhammadiyah 14 Talang Ulu. 
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Pengaruh tersebut dibuktikan melalui uji prasyarat analisis dan uji hipotesis. 

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data terlebih dahulu diuji normalitas 

dan homogenitas untuk memastikan bahwa data memenuhi syarat 

penggunaan statistik parametrik. Pengujian ini penting dilakukan agar hasil 

analisis yang diperoleh dapat dipercaya dan memenuhi asumsi dalam 

penggunaan uji statistik parametrik.78 

Hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan bahwa seluruh data pretest dan posttest pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 

Dengan demikian, data penelitian dinyatakan berdistribusi normal. 

Selanjutnya, hasil uji homogenitas menggunakan uji Levene memperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,738, yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa varians kedua kelompok bersifat 

homogen. Karena kedua syarat analisis telah terpenuhi, maka pengujian 

hipotesis dapat dilanjutkan menggunakan Independent Sample t-test.79 

Hasil uji Independent Sample t-test menunjukkan nilai signifikansi 

(Sig. 2-tailed) sebesar 0,002. Nilai tersebut lebih kecil daripada taraf 

signifikansi 0,05 (0,002 < 0,05), sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dari penerapan strategi Collage Ball terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V di MIS Muhammadiyah 
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14 Talang Ulu. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan strategi Collage 

Ball mampu memberikan perubahan yang nyata terhadap hasil belajar siswa 

dibandingkan pembelajaran yang menggunakan metode konvensional. 

Pengaruh tersebut juga terlihat dari perbedaan rata-rata nilai posttest 

kedua kelas. Kelas eksperimen memperoleh rata-rata nilai sebesar 79,52, 

sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata sebesar 70,81. Selain itu, jika 

dibandingkan dengan hasil pretest, kelas eksperimen mengalami 

peningkatan sebesar 24,20 poin, sedangkan kelas kontrol hanya mengalami 

peningkatan sebesar 8,55 poin. Perbedaan peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa strategi Collage Ball memberikan kontribusi yang 

lebih besar terhadap peningkatan hasil belajar siswa dibandingkan 

pembelajaran konvensional. 

Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen terjadi karena 

selama proses pembelajaran siswa terlibat secara aktif dalam berbagai 

kegiatan pembelajaran. Siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, 

tetapi juga berdiskusi dalam kelompok, bertukar informasi, mengemukakan 

pendapat, menjawab pertanyaan, serta bekerja sama untuk menyelesaikan 

tugas yang diberikan. Kegiatan tersebut membuat siswa lebih mudah 

memahami materi karena mereka memperoleh pengalaman belajar secara 

langsung. Pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif juga mampu 

meningkatkan motivasi belajar, rasa percaya diri, kemampuan berpikir 

kritis, serta kemampuan berkomunikasi antarsiswa.Menurut Melvin L. 

Silberman, pembelajaran aktif merupakan pembelajaran yang memberikan 
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kesempatan kepada siswa untuk berpikir, berdiskusi, mengemukakan 

pendapat, memecahkan masalah, serta berpartisipasi secara langsung dalam 

proses pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.80 

Melalui strategi Collage Ball, siswa tidak hanya menerima informasi dari 

guru, tetapi juga membangun sendiri pengetahuannya melalui aktivitas 

kelompok. Dengan demikian, materi yang dipelajari menjadi lebih mudah 

dipahami dan diingat karena siswa memperoleh pengalaman belajar yang 

nyata. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori konstruktivisme yang 

menjelaskan bahwa pengetahuan dibangun sendiri oleh siswa melalui 

pengalaman belajar dan interaksi dengan lingkungan. Dalam strategi 

Collage Ball, siswa diberi kesempatan untuk saling bertukar informasi, 

menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki dengan pengetahuan baru, 

serta menyelesaikan permasalahan melalui diskusi kelompok. Proses 

tersebut membantu siswa membangun pemahaman yang lebih mendalam 

terhadap materi Pendidikan Pancasila sehingga hasil belajar 

meningkat.81Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung pendapat Wina 

Sanjaya yang menyatakan bahwa keberhasilan pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh strategi yang digunakan guru. Strategi pembelajaran yang 

tepat akan meningkatkan aktivitas belajar, kreativitas, motivasi, dan 

partisipasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Sebaliknya, 
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pembelajaran yang hanya berpusat pada guru menyebabkan siswa 

cenderung pasif sehingga hasil belajar yang diperoleh kurang optimal.82Oleh 

karena itu, strategi Collage Ball dapat menjadi salah satu strategi 

pembelajaran yang efektif karena mampu menciptakan pembelajaran yang 

aktif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa.   

Temuan penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Sella Hermalia, Mutia Putri Busta, dan Asnawati. Penelitian 

Sella Hermalia menunjukkan bahwa penerapan strategi College Ball mampu 

meningkatkan sikap menghargai pendapat siswa. Penelitian Mutia Putri 

Busta membuktikan bahwa strategi tersebut dapat meningkatkan rasa 

percaya diri siswa, sedangkan penelitian Asnawati menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan memahami bacaan setelah menggunakan strategi 

College Ball. Meskipun memiliki fokus penelitian yang berbeda, ketiga 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa strategi College Ball mampu 

meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Keaktifan tersebut 

berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar, sehingga hasil 

penelitian terdahulu mendukung temuan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil analisis data, teori yang relevan, dan penelitian 

terdahulu, dapat disimpulkan bahwa strategi Collage Ball memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila kelas V di MIS Muhammadiyah 14 Talang Ulu. Hal 

tersebut dibuktikan melalui hasil uji Independent Sample t-test yang 

                                                             
82Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Kencana, 2019), h. 126. 



82 
 

 
 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,002 (< 0,05), sehingga H₀ ditolak 

dan H₁ diterima. Selain itu, rata-rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 

79,52 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 70,81. Dengan 

demikian, strategi Collage Ball terbukti mampu menciptakan pembelajaran 

yang aktif, kolaboratif, menyenangkan, dan bermakna sehingga dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran yang efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila. 
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh strategi  collage ball 

terhadap hasil belajar siswa di Mis Muhamadiyah 14 talng ulu dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil belajar siswa sebelum diterapkannya strategi Collage Ball pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila masih tergolong belum optimal. Hal ini 

dibuktikan dengan rata-rata nilai pretest kelas eksperimen sebesar 55,32. 

dan kelas kontrol sebesar  62,26 

2. Hasil belajar siswa sesudah menggunakan strategi Collage Ball mengalami 

peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata nilai posttest kelas 

eksperimen sebesar 79,52, lebih tinggi dibandingkan rata-rata nilai kelas 

kontrol sebesar 70,81. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan strategi Collage Ball terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V di MIS 

Muhammadiyah 14 Talang Ulu. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji Independent 

Sample t-test yang memperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,002 lebih 

kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,002 < 0,05), H₀ yang menyatakan tidak terdapat 

pengaruh ditolak dan Hₐ yang menyatakan terdapat pengaruh diterima. Dengan 

demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi Collage Ball 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, diharapkan agar lebih aktif dan semangat dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Selain itu, siswa hendaknya berani bertanya, 

berdiskusi, dan bekerja sama dengan teman sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman serta hasil belajar. 

2. Bagi guru, diharapkan dapat menerapkan strategi pembelajaran yang lebih 

bervariasi dan inovatif, salah satunya strategi Collage Ball. Strategi ini 

dapat dijadikan sebagai alternatif dalam proses pembelajaran agar siswa 

lebih aktif, termotivasi, dan tidak mudah merasa bosan sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan strategi 

Collage Ball maupun strategi pembelajaran lainnya. Peneliti selanjutnya 

juga diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini pada materi, jenjang 

pendidikan, atau variabel yang berbeda sehingga diperoleh hasil penelitian 

yang lebih luas dan lebih baik lagi. 

4. Diharapkan pihak sekolah dapat mendukung penerapan strategi 

pembelajaran yang inovatif, aktif, dan berpusat pada siswa, seperti strategi 

Collage Ball, sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran. Sekolah juga diharapkan menyediakan sarana dan 

prasarana yang mendukung pelaksanaan pembelajaran, memberikan 
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kesempatan kepada guru untuk mengikuti pelatihan atau kegiatan 

pengembangan profesional, serta mendorong terciptanya budaya 

pembelajaran yang kreatif dan kolaboratif. Dengan demikian, diharapkan 

kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa, khususnya pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila, dapat terus meningkat. 
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Lampiran  6   : Modul Ajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Modul Ajar Eksperimen 

Pertemuan   ke 1  

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

      Fase C / Kelas / Semester 

BAB 1 

Topik  

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Fitri sukaesih  

Mis Muhamadiyah 14 talang ulu  

Tahun 2026 

Madrasah  

Pancasila  

5 (Lima) / I (Ganjil)  

Pancasila Dalam Kehidupanku  

Sejarah kelahiran pancasila  

2 x 35 Menit   

B.   KOMPETENSI AWAL  

Peserta didik sudah mengenal tentang pancasila  

C.  PROFIL LULUSAN 

1. Keimanan dan Ketakwaan terhadap tuhan YME 

Dengan menghargai nilai –nilai ketuhanan yang menjadi dasar dalam pancasila  

2. Penalaran Kritis 

Dengan mampu menganalisis proses sejarah , tokoh , dan hasil sidang yang 

melahirkan dasar negara indonesia  

3. Kemandirian 

Individu yang mampu bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya sendiri 

dengan menunjukkan kemampuan untuk mengambil inisiatif , mengatasi hambatan , 

dan menyelesaikan tugas secara tepat . 
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D. SARANA DAN PRASARANA 

Sumber Belajar :Buku Teks dan lain-lain 

E. MATERI PEMBELAJARAN   

 BAB 1   : Pancasila Dalam Kehidupanku  

Topik A : Sejarah Kelahiran Pancasila  

F.   TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar.   

2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, 

mampu mencapai Kerampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki 

keterampilan memimpin 

G. MODEL DAN STRATEGI PEMBELAJARAN  

 Model : PBL 

 Pendekaan deepearning student center  

 Strategi : strategi collage ball 

 

H.  KOSAKATA BARU 

1. Pancasila  

2. Sila  

3. Keadilan  

 

J.  KETERAMPILAN YANG DILATIH 

1. Peserta didik mampu menyebutkan pengertian sejarah pancasila 

2. Peserta didik mampu memaparkan penggas perumusan dasar negara pada sidang 

BPUPKI pertama yang dikemukakan oleh Mohammad Yamin, Soepomo,dan 

soekarno 

3. Peserta didik mampu menentukan tokoh panitia sembilan dari gambar tokoh yang 
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diberikan  

4. Peserta didik mampu menganalisis rumusan pancasila dalam piagam jakarta 

5. Peserta didik mampu menyebutkan pembubaran  BPUPKI dan pembentukan PPKI 

serta menjelaskan hasil-hasil sidang  PPKI pada tanggal 18 Agustus 1945 

6. Peserta didik mampu menunjukkan makna lambang garuda Pancasila 

7. Peserta didik mampu menganalisis lambang Pancasila yang berwujud burung 

garuda, cengkraman, kaki burung garuda, warna emas, jumlah bulu dan perisai . 

8.  Peserta didik mampu mengamati gambar berdasarkan gambar yang  diberikan  

KOMPONEN INTI 

A.   TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Mengidentifikasi sejarah kelahiran Pancasila  

B.   PEMAHAMAN BERMAKNA  

Peserta Didik akan Memahami sejarah Kronologi  kelahiran Pancasila  

C.  PERTANYAAN PEMANTIK   

Topik A: Sejarah Kelahiran Pancasila  

1. Apa itu pancasila  

2. Kapan pancasila didirikan  

3. Ada berapa jumlah sila pancasila  
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D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pengajaran Topik A: sejarah kelahiran pancasila  

A. Kegiatan Pendahuluan (±10 Menit) 

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 

2. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama 

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik 

4. Guru mengkondisikan peserta didik agar siap menerima materi yang akandipelajari dan 

melakukan ice breaking 

5. Guru melakukan apersepsi: Menyimak penjelasan guru tentang 

keterkaitanMaterisebelumnya dengan materi yang akan dipelajari hari ini 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  hari ini 

B.  Kegiatan Inti (±50 Menit) 

Tahap collage ball Berkesadaran (Mindful) 

1. Guru akan menyampaikan tentang pertanyaan pemantik  

2. Guru melakukan diskusi dengan peserta didik mengenai pembelajaran hari ini 

3. Setelah itu  guru  menjelaskan mengenai materi  yang akan dipelajari hari ini 

4. Lalu melakukan tanya jawab  

5. Setelah itu guru memberikan penguatan tentang materi yang dipelajari 

6. Setelah selesai menjelaskan guru akan membuat beberapa kelompok  

7. Guru akan membagikan kelompok . 

Tahap Menyenangkan (Joyful) 

Strategi  

1.  Selanjutnya Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok yang terdiri atas 3–4 

orang. 

2.  Setiap kelompok memilih nama kelompok. 

3. Guru membagikan kartu indeks kepada setiap peserta didik. 

4. Guru menjelaskan aturan permainan College Ball 

5. Guru mengajukan pertanyaan tentang  sejarah lahirnya Pancasila  

6.  Peserta didik mengangkat kartu indeks apabila ingin menjawab pertanyaan. 

7.  Kelompok memperoleh skor untuk setiap jawaban yang benar. 

8.  Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang aktif dan berani menjawab. 

Tahap Bermakna (Meaningful) 

1. Guru memberikan penguatan materi yang sudah dijelaskan pada hari ini. 

2. Guru bersama peserta didik akan menyimpulkan pembelajaran pada hari ini  

C. Kegiatan Penutup (±10 Menit) 

1. Guru akan memberikan refleksi terkait materi pada hari ini  

2. Guru memberikan penguatan pembelajaran hari ini  
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3. Guru akan memberikan apresiasi kepaada kelompok yang memperoleh skor 

tertinggi dalam permainan collage ball 

4. Guru akan menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya  

5. Penutupan ( doa , salam ) 

E.  ASESMEN / PENILAIAN 

1. Asesmen Diagnostik (Sebelum Pembelajaran)  

Untuk mengetahui kesiapan siswa dalam memasuki pembelajaran, dengan 

pertanyaan:  

No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya  Tidak  

1 Apakah 

kalian tahu 

mengenai 

sejarah 

kelahiran 

pancasila 

  

2 Ada berapa 

sila pada 

pancasila 

  

 

2.  Asesmen Formatif (Selama Proses Pembelajaran)  

A. Sikap  

Aspek penilaian yang dinilai: Tanggung Jawab, Kerja Sama, dan Percaya Diri. 

No Nama Siswa Tanggung 

Jawab 

Kerja 

Sama 

Percaya 

Diri 

Nilai Akhir 

1      

2      

3      

4      

5      

Dst      

 

Keterangan: 

1. Nilai 4: Sangat Baik, apabila siswa selalu sesuai dengan aspek yang dinilai. 

2. Nilai 3: Baik, apabila siswa sering sesuai dengan aspek yang dinilai. 

3. Nilai 2 :Cukup ,apabila siswa kadang –kadang sesuai dengan aspek yang di nilai  
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4. Nilai 1: Kurang, apabila siswa tidak pernah sesuai dengan aspek yang dinilai 

 

Nilai Akhir = 
𝑠𝑒𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ  

4
𝑥 25 

 

B. Keterampilan 

Rubrik penilaian   

Kriteria Sangat Baik (4) Baik (3) Cukup (2) Perlu 

Bimbingan (1) 

Presentasi Menyampaikan 

jawaban 

dengan sangat 

jelas, percaya 

diri, runtut, dan 

mampu 

menjawab 

pertanyaan. 

Menyampaikan 

jawaban 

dengan jelas 

dan cukup 

percaya diri. 

Menyampaikan 

jawaban  

kurang runtut 

dan masih 

ragu-ragu. 

Belum mampu 

menyampaikan 

jawaban  

dengan baik. 

Kreativitas Menampilkan 

ide sangat 

kreatif dan 

media sangat 

menarik. 

Menampilkan 

ide kreatif dan 

media cukup 

menarik. 

Ide kurang 

bervariasi. 

Belum 

menunjukkan 

kreativitas. 

Penilaian  

No Nama Siswa Presentasi Kreativitas Nilai Akhir 

1     

2     

3     

Nilai Akhir =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑜𝑙𝑒ℎ 

2
𝑥25  

C. Pengetahuan  

Penilaian pengetahuan dilakukan dengan memberikan latihan soal berupa  soal 

pilihan ganda . 

No Nama Siswa Nilai  Nilai akhir  

1    

2    

3     

4    

Keterangan  

  Betul : nilai 1 
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  Salah : nilai 0  

Nilai akhir = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
𝑥100 

F.   KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Remedial diberikan jika peserta didik belum mencapai kriteria minimum kompetensi 

minimum. Pelaksanaan kegiatan remedial dapat disesuaikan dengan kebutuhan, dan tingkat 

pencapaian peserta didik. Kegiatan remedial yang dilakukan adalah sebagai berikut.   

a. Bimbingan individu Bimbingan individu dilakukan jika ada beberapa peserta didik 

yang mengalami kesulitan dan kesulitan yang dialami berbeda-beda, sehingga perlu 

dilakukan bimbingan individu.   

b. Bimbingan kelompok Bimbingan kelompok dilakukan jika ada beberapa peserta 

didik yang mengalami kesulitan yang sama 

c. Pembelajaran ulang dengan menggunakan metode dan media yang berbeda Hal ini 

dilakukan jika semua peserta didik mengalami kesulitan selama kegiatan 

pembelajaran. Jika hal ini terjadi, pembelajaran ulang dengan media dan metode 

yang berbeda direkomendasikan. Saat tes ulang, tingkat kesulitan soal dapat 

diturunkan.  

H.  UJI PEMAHAMAN 

Refleksi Guru:  

 

Guru dapat menutup pembelajaran dengan meminta peserta didik melakukan releksi 

terhadap apa yang sudah mereka pelajari dengan menjawab pertanyaan releksi.   

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pengajaran di kelas, 

misalnya:  

a. Apakah didalam kegiatan pembukaan siswa sudah dapat diarahkan dan siap untuk 

mengikuti pelajaran dengan baik?  

b. Apakah dalam memberikan penjelasan teknis atau intruksi yang disampaikan dapat 

dipahami oleh siswa?   

c. Bagaimana respon siswa terhadap sarana dan prasarana (media pembelajaran) serta 

alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran mempermudah dalam 

memahami bab ini thayyibah subhanallah?  

d. Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi atau bahan ajar yang disampaikan 

sesuai dengan yang diharapkan?  

e. Bagaimana tanggapan siswa terhadap pengelolaan kelas dalam pembelajaran?  

f. Bagaimana tanggapan siswa terhadap latihan dan penilaian yang telah dilakukan?  

g. Apakah dalam kegiatan pembelajaran telah sesuai dengan alokasi waktu yang 

direncanakan?  

h. Apakah dalam berjalannya proses pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan? 
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i. Apakah 100% siswa telah mencapai penguasaan sesuai tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai?  

j. Apakah arahan dan penguatan materi yang telah dipelajari dapat dipahami oleh 

siswa. 

 

Refleksi Peserta Didik:  

 

No  Pertanyaan Refleksi  Jawaban Refleksi  

1  Pada bagian mana dari materidirasa kurang 

dipahami?  

 

2  Apa yang akan kamu lakukan untuk 

memperbaiki hasil belajar pada materi ini?  

 

3  Kepada siapa kamu meminta bantuan untuk 

lebih memahami materi ini?  

 

4  

 

 

Berapa nilai yang akan kamu berikan 

terhadap usaha yang kamu lakukan untuk 

memperbaiki hasil belajarmu? (jika nilai 

yang diberikan dalam pemberian bintang 1- 

bintang 5)  
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LAMPIRAN  

A.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

Topik A: sejarah kelahiran pancasila 

Teks buku :  

https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-guru-pendidikan-pancasila-untuk-

sdkelas-vhttps://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-siswa-pendidikan-

pancasila-untuk-sdkelas-v 

 

bacaan terkait mengenai materi sejarah Kelahiran Pancasila pada mata pelajaran 

Pancasila  SD/ MI Kelas V Semester  I  Pada buku bupin 40 halaman 3 sampai dengan  

10 

 

 

 

B.   GLOSARIUM 

a. Pancasila: Dasar negara Indonesia yang berisi lima sila sebagai pandangan hidup 

bangsa.  

b. Sila: Setiap butir atau poin dalam Pancasila.  

c. Nilai-nilai Pancasila: Kualitas atau prinsip baik yang terkandung dalam setiap sila 

Pancasila.  

d. Keadilan: Perlakuan yang sama dan adil terhadap semua orang tanpa memandang 

perbedaan.  

e. Kemanusiaan yang adil dan beradab: Sikap saling menolong, mengasihi, dan 

https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-guru-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-guru-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-guru-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-guru-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-guru-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-guru-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-guru-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-guru-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-guru-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-guru-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-guru-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-guru-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-guru-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-guru-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-guru-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-guru-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-siswa-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-siswa-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-siswa-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-siswa-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-siswa-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-siswa-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-siswa-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-siswa-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-siswa-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-siswa-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-siswa-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-siswa-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-siswa-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-siswa-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-siswa-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-siswa-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
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menghormati sesama manusia.  

f. Persatuan Indonesia: Rasa cinta terhadap tanah air dan bangsa Indonesia. 

Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 

permusyawaratan/perwakilan: Pengambilan keputusan bersama melalui 

musyawarah untuk mencapai mufakat.  

g. Ketuhanan Yang Maha Esa: Kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

menjalankan ajaran agama masing-masing. . 

 

C.   DAFTAR PUSTAKA 

Adi Darma Indra, dkk. 2023. Buku Guru PENDIDIKAN PANCASILA Kelas V. 

Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, 

dan Asesmen Pendidikan Komplek Kemdikbudristek Jalan RS. Fatmawati, Cipete, Jakarta 

Selatan  

Adi Darma Indra, dkk. 2023. Buku Siswa PENDIDIKAN PANCASILA Kelas V. 

Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, 

dan Asesmen Pendidikan Komplek Kemdikbudristek Jalan RS. Fatmawati, Cipete, Jakarta 

Selatan 
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Pertemuan ke  2 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

      Fase C / Kelas / Semester 

BAB 1 

Topik  

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Fitri sukaesih  

Mis Muhamadiyah 14 talang ulu  

Tahun 2026 

Madrasah  

Pancasila  

5 (Lima) / I (Ganjil)  

Pancasila Dalam Kehidupanku  

Sejarah kelahiran pancasila  

2 x 35 Menit   

B.   KOMPETENSI AWAL  

Peserta didik sudah mengenal tentang pancasila  

 

C.  PROFIL LULUSAN 

1. Keimanan dan Ketakwaan terhadap tuhan YME 

Dengan menghargai nilai –nilai ketuhanan yang menjadi dasar dalam pancasila  

2. Penalaran Kritis 

Dengan mampu menganalisis proses sejarah , tokoh , dan hasil sidang yang 

melahirkan dasar negara indonesia  

3. Kemandirian 

Individu yang mampu bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya sendiri 

dengan menunjukkan kemampuan untuk mengambil inisiatif , mengatasi hambatan , 

dan menyelesaikan tugas secara tepat . 

D. SARANA DAN PRASARANA 

Sumber Belajar : LKPD, Buku Teks dan lain-lain 
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E. MATERI PEMBELAJARAN   

 BAB 1   : Pancasila Dalam Kehidupanku  

Topik A : Sejarah Kelahiran Pancasila  

F.   TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar.   

2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, 

mampu mencapai Kerampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki 

keterampilan memimpin 

G. MODEL DAN STRATEGI PEMBELAJARAN  

 Model : PBL 

 Pendekaan deepearning student center  

 Strategi : strategi collage ball 

H.  KOSAKATA BARU 

1. Pancasila  

2. Sila  

3. Keadilan  

J.  KETERAMPILAN YANG DILATIH 

1. Peserta didik mampu menyebutkan pengertian sejarah Pancasila 

2. Peserta didik mampu memaparkan penggas perumusan dasar negara pada sidang 

BPUPKI pertama yang dikemukakan oleh Mohammad Yamin, Soepomo,dan 

soekarno 

3. Peserta didik mampu menentukan tokoh panitia sembilan dari gambar tokoh yang 

diberikan  

4. Peserta didik mampu menganalisis rumusan pancasila dalam piagam jakarta 

5. Peserta didik mampu menyebutkan pembubaran  BPUPKI dan pembentukan PPKI 

serta menjelaskan hasil-hasil sidang  PPKI pada tanggal 18 Agustus 1945 

6. Peserta didik mampu menunjukkan makna lambang garuda Pancasila 
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7. Peserta didik mampu menganalisis lambang Pancasila yang berwujud burung 

garuda, cengkraman, kaki burung garuda, warna emas, jumlah bulu dan perisai . 

8.  Peserta didik mampu mengamati gambar berdasarkan gambar yang  diberikan  

KOMPONEN INTI 

A.   TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Mengidentifikasi sejarah kelahiran Pancasila  

B.   PEMAHAMAN BERMAKNA  

Peserta Didik akan Memahami sejarah Kronologi  kelahiran Pancasila  

 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK   

Topik A: Sejarah Kelahiran Pancasila  

1. Apa itu pancasila  

2. Kapan pancasila didirikan  

3. Ada berapa jumlah sila Pancasila 

 

D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pengajaran Topik A: sejarah kelahiran pancasila  

 

A. Kegiatan Pendahuluan (±10 Menit) 

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 

2. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama 

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik 

4. Guru mengkondisikan peserta didik agar siap menerima materi yang akandipelajari dan 

melakukan ice breaking 

5. Guru melakukan apersepsi: Menyimak penjelasan guru tentang keterkaitan Materi 

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari hari ini 

6. Guru menampilkan lambang pancasila dan meminta siswa untuk  menganalisis  lambang 

tersebut  

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  hari ini 
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B.  Kegiatan Inti (±50 Menit) 

Tahap collage ball Berkesadaran (Mindful) 

1. Guru akan menyampaikan tentang pertanyaan pemantik  

2. Guru melakukan diskusi dengan peserta didik sesuai gambar yang ditampilkan  

3. Setelah itu  guru  menjelaskan lambang pancasila pada gambar 

4. Lalu melakukan tanya jawab  

5. Setelah itu guru memberikan penguatan tentang Lambang pancasila  

6. Setelah selesai menjelaskan guru akan membuat beberapa kelompok  

7. Guru akan membagikan kelompok . 

Tahap Menyenangkan (Joyful) 

Strategi  

1.  Selanjutnya Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok yang terdiri atas 3–4 

orang. 

2.  Setiap kelompok memilih nama kelompok. 

3. Guru membagikan kartu indeks kepada setiap peserta didik. 

4. Guru menjelaskan aturan permainan College Ball 

5. Guru mengajukan pertanyaan tentang tokoh perumus dasar negara dan sejarah 

lahirnya Pancasila. 

6.  Peserta didik mengangkat kartu indeks apabila ingin menjawab pertanyaan. 

7.  Kelompok memperoleh skor untuk setiap jawaban yang benar. 

8.  Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang aktif dan berani menjawab. 

Tahap Bermakna (Meaningful) 

1. Guru memberikan penguatan materi yang sudah dijelaskan pada hari ini. 

2. Guru bersama peserta didik akan menyimpulkan pembelajaran pada hari ini  

3. Guru melakukan asesmen formatif dengan meminta siswa untuk mengerjakan Lkpd 

C. Kegiatan Penutup (±10 Menit) 

1. Guru akan memberikan refleksi terkait materi pada hari ini  

2. Guru memberikan penguatan pembelajaran hari ini  

3. Guru akan memberikan apresiasi kepaada kelompok yang memperoleh skor 

tertinggi dalam permainan collage ball 

4. Guru akan menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya  

5. Penutupan ( doa , salam) 

E.  ASESMEN / PENILAIAN 

1. Asesmen Diagnostik (Sebelum Pembelajaran)  

Untuk mengetahui kesiapan siswa dalam memasuki pembelajaran, dengan 

pertanyaan:  
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No Pertanyaan 

Jawaban 

Ya  Tidak  

1 Apakah kalian tahu mengenai sejarah 

kelahiran pancasila  
  

2 Ada berapa sila pada pancasila    
 

2.  Asesmen Formatif (Selama Proses Pembelajaran)  

A. Sikap  

Aspek penilaian yang dinilai: Tanggung Jawab, Kerja Sama, dan Percaya Diri. 

No Nama Siswa Tanggung 

Jawab 

Kerja 

Sama 

Percaya 

Diri 

Nilai Akhir 

1      

2      

3      

4      

5      

Dst      

 

Keterangan: 

Nilai 4: Sangat Baik, apabila siswa selalu sesuai dengan aspek yang dinilai. 

Nilai 3: Baik, apabila siswa sering sesuai dengan aspek yang dinilai. 

Nilai 2: Cukup, apabila siswa kadang-kadang sesuai dengan aspek yang dinilai. 

Nilai 1: Kurang, apabila siswa tidak pernah sesuai dengan aspek yang dinilai. 

 

Nilai Akhir = 
𝑠𝑒𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ  

4
𝑥 25 
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B. Keterampilan 

Rubrik penilaian   

Kriteria Sangat Baik 

(4) 

Baik (3) Cukup (2) Perlu 

Bimbingan (1) 

Presentasi Menyampaikan 

jawaban 

dengan sangat 

jelas, percaya 

diri, runtut, dan 
mampu 

menjawab 

pertanyaan. 

Menyampaikan 

jawaban 

dengan jelas 

dan cukup 

percaya diri. 

Menyampaikan 

jawaban  

kurang runtut 

dan masih 

ragu-ragu. 

Belummampu 

menyampaikan 

jawaban  

dengan baik. 

Kreativitas Menampilkan 

ide sangat 

kreatif dan 

media sangat 

menarik. 

Menampilkan 

ide kreatif dan 

media cukup 

menarik. 

Idekurang 

bervariasi. 

Belum 

menunjukkan 

kreativitas. 

 

Penilaian  

No Nama Siswa Presentasi Kreativitas Nilai Akhir 

1     

2     

3     

Nilai Akhir = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑜𝑙𝑒ℎ 

2
𝑥25  

C. Pengetahuan  

Penilaian pengetahuan dilakukan dengan memberikan latihan soal berupa  soal 

pilihan ganda . 

No Nama Siswa Nilai Nilai akhir 

1    

2    

3     

4    

Keterangan  

  Betul : nilai 1 

  Salah : nilai 0  
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Nilai akhir = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
𝑥100 

F.   KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Remedial diberikan jika peserta didik belum mencapai kriteria minimum kompetensi 

minimum. Pelaksanaan kegiatan remedial dapat disesuaikan dengan kebutuhan, dan tingkat 

pencapaian peserta didik. Kegiatan remedial yang dilakukan adalah sebagai berikut.   

a. Bimbingan individu Bimbingan individu dilakukan jika ada beberapa peserta didik 

yang mengalami kesulitan dan kesulitan yang dialami berbeda-beda, sehingga perlu 

dilakukan bimbingan individu.   

b. Bimbingan kelompok Bimbingan kelompok dilakukan jika ada beberapa peserta 

didik yang mengalami kesulitan yang sama 

c. Pembelajaran ulang dengan menggunakan metode dan media yang berbeda Hal ini 

dilakukan jika semua peserta didik mengalami kesulitan selama kegiatan 

pembelajaran. Jika hal ini terjadi, pembelajaran ulang dengan media dan metode 

yang berbeda direkomendasikan. Saat tes ulang, tingkat kesulitan soal dapat 

diturunkan.  

 

H.  UJI PEMAHAMAN 

Refleksi Guru:  

 

Guru dapat menutup pembelajaran dengan meminta peserta didik melakukan releksi 

terhadap apa yang sudah mereka pelajari dengan menjawab pertanyaan releksi.   

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pengajaran di kelas, 

misalnya:  

a. Apakah didalam kegiatan pembukaan siswa sudah dapat diarahkan dan siap untuk 

mengikuti pelajaran dengan baik?  

b. Apakah dalam memberikan penjelasan teknis atau intruksi yang disampaikan dapat 

dipahami oleh siswa?   

c. Bagaimana respon siswa terhadap sarana dan prasarana (media pembelajaran) serta 

alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran mempermudah dalam 

memahami bab ini thayyibah subhanallah?  

d. Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi atau bahan ajar yang disampaikan 

sesuai dengan yang diharapkan?  

e. Bagaimana tanggapan siswa terhadap pengelolaan kelas dalam pembelajaran?  

f. Bagaimana tanggapan siswa terhadap latihan dan penilaian yang telah dilakukan?  

g. Apakah dalam kegiatan pembelajaran telah sesuai dengan alokasi waktu yang 

direncanakan?  

h. Apakah dalam berjalannya proses pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan? 

i. Apakah 100% siswa telah mencapai penguasaan sesuai tujuan pembelajaran yang 
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ingin dicapai?  

j. Apakah arahan dan penguatan materi yang telah dipelajari dapat dipahami oleh 

siswa. 

Refleksi Peserta Didik:  

 

No  Pertanyaan Refleksi  Jawaban Refleksi  

1  Pada bagian mana dari materidirasa kurang 

dipahami?  

 

2  Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki 

hasil belajar pada materi ini?  

 

3  Kepada siapa kamu meminta bantuan untuk lebih 

memahami materi ini?  

 

4  
 

 

Berapa nilai yang akan kamu berikan terhadap usaha 
yang kamu lakukan untuk memperbaiki hasil 

belajarmu? (jika nilai yang diberikan dalam 

pemberian bintang 1- bintang 5)  
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LAMPIRAN  

A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
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Lampiran 
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B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

Topik A: sejarah kelahiran Pancasila 

Teks buku :  

https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-guru-pendidikan-pancasila-untuk-

sdkelas-vhttps://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-siswa-pendidikan-

pancasila-untuk-sdkelas-v 

 

bacaan terkait mengenai materi sejarah Kelahiran Pancasila pada mata pelajaran 

Pancasila  SD/ MI Kelas V Semester  I  Pada buku bupin 40 halaman 3 sampai dengan  

10 

 

  

 

C.   GLOSARIUM 

a. Pancasila: Dasar negara Indonesia yang berisi lima sila sebagai pandangan hidup 

bangsa.  

b. Sila: Setiap butir atau poin dalam Pancasila.  

c. Nilai-nilai Pancasila: Kualitas atau prinsip baik yang terkandung dalam setiap sila 

Pancasila.  

d. Keadilan: Perlakuan yang sama dan adil terhadap semua orang tanpa memandang 

perbedaan.  

e. Kemanusiaan yang adil dan beradab: Sikap saling menolong, mengasihi, dan 

menghormati sesama manusia.  

https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-guru-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-guru-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-guru-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-guru-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-guru-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-guru-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-guru-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-guru-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-guru-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-guru-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-guru-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-guru-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-guru-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-guru-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-guru-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-guru-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-siswa-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-siswa-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-siswa-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-siswa-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-siswa-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-siswa-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-siswa-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-siswa-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-siswa-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-siswa-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-siswa-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-siswa-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-siswa-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-siswa-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-siswa-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-siswa-pendidikan-pancasila-untuk-sd-kelas-v


120 
 

 
 

f. Persatuan Indonesia: Rasa cinta terhadap tanah air dan bangsa Indonesia. 

Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 

permusyawaratan/perwakilan: Pengambilan keputusan bersama melalui 

musyawarah untuk mencapai mufakat.  

g. Ketuhanan Yang Maha Esa: Kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

menjalankan ajaran agama masing-masing. . 
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Kelas Kontrol 

 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

      Fase C / Kelas / Semester 

BAB 1 

Topik  

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Fitri sukaesih  

Mis Muhamadiyah 14 talang ulu  

Tahun 2026 

Madrasah  

Pancasila  

5 (Lima) / I (Ganjil)  

Pancasila Dalam Kehidupanku  

Sejarah kelahiran pancasila  

2 x 35 Menit  

 

B.   KOMPETENSI AWAL  

Peserta didik mampu mengenal  tentang pancasila  

C.  PROFIL LULUSAN 

1. Keimanan dan Ketakwaan terhadap tuhan YME 

Dengan menghargai nilai –nilai ketuhanan yang menjadi dasar dalam pancasila.  

2. Penalaran Kritis 

Dengan mampu menganalisis proses sejarah , tokoh , dan hasil sidang yang 

melahirkan dasar negara indonesia  

3.Kemandirian 

Individu yang mampu bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya sendiri 

dengan menunjukkan kemampuan untuk mengambil inisiatif , mengatasi hambatan , 

dan menyelesaikan tugas secara tepat . 
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D.  SARANA DAN PRASARANA 

Sumber Belajar : LKPD, Buku Teks dan lain-lain 

 

E. MATERI PEMBELAJARAN  

BAB 1    : Pancasila dalam kehidupanku  

Topik  A: Sejarah Kelahiran Pancasila  

F.   TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar.   

2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, 

mampu mencapai Kerampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki 

keterampilan memimpin 

G. MODEL  PEMBELAJARAN   

 Model          :  Metode ceramah  

 Pendekatan  : deeplerning  

H.  KOSAKATA BARU 

a. Pancasila  

b. Sila  

c. Keadilan  

 

 

J.  KETERAMPILAN YANG DILATIH 

a. Membaca (memahami isi teks bacaan). 

b. Melakukan observasi. 

c.  Mengidentifikasi. 

d.  Menulis (menuangkan gagasan atau pendapat dalam bentuk tulisan). 

e.  Menganalisis 

f. Melakukan percobaan sederhana. 
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g.  Menggambar (menuangkan ide atau gagasan dalam bentuk gambar). 

h.  Daya abstraksi (menuangkan apa yang dilihat dalam bentuk tulisan). 

i.  Berkomunikasi (menceritakan kembali pengalaman, mendengar cerita teman 

sebaya) 

KOMPONEN INTI 

A.   TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Memahami sejarah kelahiran Pancasila  

B.   PEMAHAMAN BERMAKNA  

Peserta Didik akan Memahami sejarah Kronologi  kelahiran Pancasila  

C.  PERTANYAAN PEMANTIK   

Topik A: Sejarah Kelahiran Pancasila  

4. Apa itu pancasila  

5. Kapan pancasila didirikan  

6. Ada berapa jumlah sila pancasila  

 

 

 

 

 

D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pengajaran Topik A: sejarah kelahiran pancasila  

A. Kegiatan Pendahuluan (±10 Menit) 

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

2.  Guru mengajak peserta didik berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran. 

3.  Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

4. Guru mengondisikan kelas agar siap mengikuti pembelajaran serta memberikan ice 

breaking singkat untuk meningkatkan semangat belajar. 
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5. Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan materi sebelumnya dengan materi 

yang akan dipelajari hari ini. 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan hari 

ini. 

B.  Kegiatan Inti (±50 Menit) 

1. Guru menyampaikan pertanyaan pemantik 

2. Guru menjelaskan materi tentang lambang Pancasila beserta makna setiap sila 

menggunakan media gambar atau buku pelajaran. 

3.  Peserta didik menyimak penjelasan guru dengan saksama. 

4. Guru melakukan tanya jawab dengan peserta didik untuk mengetahui tingkat 

pemahaman terhadap materi yang telah disampaikan. 

5.  Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan 

apabila terdapat materi yang belum dipahami. 

6.  Guru memberikan penguatan terhadap jawaban peserta didik serta meluruskan 

apabila terdapat kesalahan menjawab  

7.  Guru meminta peserta didik mengerjakan LKPD atau latihan soal secara individu 

sebagai asesmen formatif. 

C. Kegiatan Penutup (±10 Menit) 

6. Guru akan memberikan refleksi  

7. Guru bersama peserta didik akan menyimpulkan pembelajaran hari ini 

8. Guru akan menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya  

9. Penutupan ( doa , salam ) 

 

 

E.  ASESMEN / PENILAIAN 

1.  Asesmen Diagnostik (Sebelum Pembelajaran)  

Untuk mengetahui kesiapan siswa dalam memasuki pembelajaran, dengan 

pertanyaan:  
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No Pertanyaan 

Jawaban 

Ya  Tidak  

1 Apakah kalian tahu mengenai sejarah 

kelahiran pancasila  

  

2 Ada berapa sila pada pancasila    

 

2.  Asesmen Formatif (Selama Proses Pembelajaran)  

A. Sikap  

Aspek penilaian yang dinilai: Tanggung Jawab, Kerja Sama, dan Percaya Diri. 

No Nama Siswa Tanggung 

Jawab 

Kerja 

Sama 

Percaya 

Diri 

Nilai Akhir 

1      

2      

3      

4      

5      

Dst      

 

Keterangan: 

1. Nilai 4: Sangat Baik, apabila siswa selalu sesuai dengan aspek yang dinilai. 

2. Nilai 3: Baik, apabila siswa sering sesuai dengan aspek yang dinilai. 

3. Nilai 2: Cukup, apabila siswa kadang-kadang sesuai dengan aspek yang dinilai. 

4. Nilai 1: Kurang, apabila siswa tidak pernah sesuai dengan aspek yang dinilai. 

 

Nilai Akhir = 
𝑠𝑒𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ  

4
𝑥 25 

 

2. Keterampilan 
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Rubrik penilaian   

Kriteria Sangat Baik (4) Baik (3) Cukup (2) Perlu 

Bimbingan (1) 
Presentasi Menyampaikan 

jawaban dengan 

sangat jelas, 

percaya diri, 

runtut, dan 

mampu menjawab 

pertanyaan. 

Menyampaikan 

jawaban dengan 

jelas dan cukup 

percaya diri. 

Menyampaikan 

jawaban  kurang 

runtut dan masih 

ragu-ragu. 

Belum mampu 

menyampaikan 

jawaban  dengan 

baik. 

Kreativitas Menampilkan ide 

sangat kreatif dan 

media sangat 

menarik. 

Menampilkan ide 

kreatif dan media 

cukup menarik. 

Ide kurang 

bervariasi. 

Belum 

menunjukkan 

kreativitas. 

 

Penilaian  

No Nama Siswa Presentasi Kreativitas Nilai Akhir 

1     

2     

3     

Nilai Akhir = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑜𝑙𝑒ℎ 

2
𝑥25  

3. Pengetahuan  

Penilaian pengetahuan dilakukan dengan memberikan latihan soal berupa  soal 

pilihan ganda . 

No Nama Siswa Nilai  Nilai akhir  

1    

2    

3     

4    

Keterangan  

  Betul : nilai 1 

  Salah : nilai 0  

Nilai akhir = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
𝑥100 
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F.   KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Remedial diberikan jika peserta didik belum mencapai kriteria minimum kompetensi 

minimum. Pelaksanaan kegiatan remedial dapat disesuaikan dengan kebutuhan, dan tingkat 

pencapaian peserta didik. Kegiatan remedial yang dilakukan adalah sebagai berikut.   

a. Bimbingan individu Bimbingan individu dilakukan jika ada beberapa peserta didik 

yang mengalami kesulitan dan kesulitan yang dialami berbeda-beda, sehingga perlu 

dilakukan bimbingan individu.   

b. Bimbingan kelompok Bimbingan kelompok dilakukan jika ada beberapa peserta 

didik yang mengalami kesulitan yang sama 

c. Pembelajaran ulang dengan menggunakan metode dan media yang berbeda Hal ini 

dilakukan jika semua peserta didik mengalami kesulitan selama kegiatan 

pembelajaran. Jika hal ini terjadi, pembelajaran ulang dengan media dan metode 

yang berbeda direkomendasikan. Saat tes ulang, tingkat kesulitan soal dapat 

diturunkan. 

H.  UJI PEMAHAMAN 

Refleksi Guru:  

 

Guru dapat menutup pembelajaran dengan meminta peserta didik melakukan releksi 

terhadap apa yang sudah mereka pelajari dengan menjawab pertanyaan releksi.   

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pengajaran di kelas, 

misalnya:  

a. Apakah didalam kegiatan pembukaan siswa sudah dapat diarahkan dan siap untuk 

mengikuti pelajaran dengan baik?  

b. Apakah dalam memberikan penjelasan teknis atau intruksi yang disampaikan dapat 

dipahami oleh siswa?   

c. respon siswa terhadap sarana dan prasarana (media pembelajaran) serta alat dan 

bahan yang digunakan dalam pembelajaran mempermudah dalam memahami bab ini 

thayyibah subhanallah?  

d. Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi atau bahan ajar yang disampaikan 

sesuai dengan yang diharapkan?  

e. Bagaimana tanggapan siswa terhadap pengelolaan kelas dalam pembelajaran? 

f.     Bagaimana tanggapan siswa terhadap latihan dan penilaian yang telah dilakukan?  

g. Apakah dalam kegiatan pembelajaran telah sesuai dengan alokasi waktu yang 

direncanakan?  

h. Apakah dalam berjalannya proses pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan? 

i.     Apakah 100% siswa telah mencapai penguasaan sesuai tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai?  

j.   Apakah arahan dan penguatan materi yang telah dipelajari dapat dipahami oleh siswa 
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Refleksi Peserta Didik:  

 

No  Pertanyaan Refleksi  Jawaban Refleksi  

1  Pada bagian mana dari materidirasa kurang 

dipahami?  

 

2  Apa yang akan kamu lakukan untuk 

memperbaiki hasil belajar pada materi ini?  

 

3  Kepada siapa kamu meminta bantuan untuk 

lebih memahami materi ini?  

 

4  Berapa nilai yang akan kamu berikan 

terhadap usaha yang kamu lakukan untuk 

memperbaiki hasil belajarmu? (jika nilai 

yang diberikan dalam pemberian bintang 1- 

bintang 5)  

 

 

LAMPIRAN  

A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

1. Sidang pertama BPUPKI yang membahas rumusan dasar negara dilaksanakan pada tanggal ... 

a. 17–18 Agustus 1945 

b.  29 Mei–1 Juni 1945 

c.  22 Juni 1945 

d. 7 Agustus 1945 

2. Tokoh yang pertama kali memperkenalkan istilah "Pancasila" dalam sidang BPUPKI adalah .... 

a. Mohammad Yamin 

b. Ir. Soekarno 

c. Soepomo 

d. Drs. Mohammad Hatta 

3. Tujuan dibentuknya BPUPKI adalah .... 

a. Memilih presiden dan wakil presiden 

b.  Menyelidiki dan mempersiapkan kemerdekaan Indonesi 
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c. Menyusun kabinet pemerintahan 

d. . Membentuk DPR 

4 Panitia Sembilan dibentuk untuk .... 

a. Menyusun UUD 1945 

b.  Menyusun Piagam Jakarta sebagai rancangan Pembukaan UUD 1945 

c.  Memilih Presiden dan Wakil Presiden 

d. Menetapkan lambang negara 

5. Pancasila ditetapkan sebagai dasar negara Indonesia oleh .... 

a. BPUPKI 

b. Panitia Sembilan 

c. PPKI 

d.  KNIP 

B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

Topik A: sejarah kelahiran Pancasila 

Teks buku :  

https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-guru-pendidikan-pancasila-untuk-

sdkelas-vhttps://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-panduan-siswa-pendidikan-

pancasila-untuk-sdkelas-v 

  

 

 

 

 

 

bacaan terkait mengenai materi sejarah Kelahiran Pancasila pada mata pelajaran 

Pancasila  SD/ MI Kelas V Semester  I  Pada buku bupin 40 halaman 3 sampai dengan  

10 
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C.   GLOSARIUM 

a. Pancasila: Dasar negara Indonesia yang berisi lima sila sebagai pandangan hidup 

bangsa.  

b. Sila: Setiap butir atau poin dalam Pancasila.  

c. Nilai-nilai Pancasila: Kualitas atau prinsip baik yang terkandung dalam setiap sila 

Pancasila.  

d. Keadilan: Perlakuan yang sama dan adil terhadap semua orang tanpa memandang 

perbedaan.  

e. Kemanusiaan yang adil dan beradab: Sikap saling menolong, mengasihi, dan 

menghormati sesama manusia.  

f. Persatuan Indonesia: Rasa cinta terhadap tanah air dan bangsa Indonesia. 

Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 

permusyawaratan/perwakilan: Pengambilan keputusan bersama melalui 

musyawarah untuk mencapai mufakat.  

g. Ketuhanan Yang Maha Esa: Kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

menjalankan ajaran agama masing-masing.  

D.   DAFTAR PUSTAKA 

Adi Darma Indra, dkk. 2023. Buku Guru PENDIDIKAN PANCASILA Kelas V. 

Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, 

dan Asesmen Pendidikan Komplek Kemdikbudristek Jalan RS. Fatmawati, Cipete, Jakarta 

Selatan  

Adi Darma Indra, dkk. 2023. Buku Siswa PENDIDIKAN PANCASILA Kelas V. 

Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, 

dan Asesmen Pendidikan Komplek Kemdikbudristek Jalan RS. Fatmawati, Cipete, Jakarta 

Selatan 
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Lampiran  7:  Kisi- Kisi Instrumen  

KISI - KISI SOAL (INSTRUMEN PENELITIAN) 

 

No Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator soal Ranah 

kognitif 

Nomor 

soal 

 Peserta didik 

mampu memahami 

kronologi sejarah 

kelahiran Pancasila 

Peserta Didik 

Mampu 

memahami 

sejarah Kelahiran 

Pancasila 

Peserta didik 

Mampu 

menyebutkan  

pengertian 

sejarah Pancasila    

C1  6,20 

 

Peserta didik 

mampu 

memaparkan 

penggas 

perumusan dasar 

negara pada 

sidang BPUPKI 

pertama  

C2 11 ,16  

Peserta didik 

mampu 

menjelaskan 

gagasan dasar 

negara yang 

dikemukakan 

oleh Mohammad 

Yamin 

,Soepomo ,dan 

soekarno 

C2 4 ,29  

Peserta didik 

mampu 

menentukan 

tokoh panitia 

Sembilan dari 

gambar tokoh 

yang diberikan  

C3 14 ,18  

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

rumusan 

pancasila dalam 

piagam jakarta  

C4 9,28  

Peserta didik Peserta Didik Peserta didik C1 1 , 12 
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mampu memahami 

kronologi sejarah 

kelahiran Pancasila 

Mampu 

memahami 

sejarah Kelahiran 

Pancasila 

mampu 

Menyebutkan 

pembubaran 

BPUPKI dan 

pembentukan 

PPKI serta 

menyebutkan 

siapa wakil dan 

ketua ppki  

peserta didik  

mampu 

Menjelaskan 

latar belakang 

pembentukan 

PPKI sebagai 

pengganti 

BPUPKI serta    

Menjelaskan 

hasil-hasil sidang 

PPKI pada 

tanggal 18 

Agustus 1945                                          

C2 7,15  

Peserta didik 

mampu 

menunjukkan 

makna lambang 

garuda Pancasila  

C3 10,23 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

lambang 

Pancasila yang 

berwujud pada 

burung garuda 

,cengkraman 

kaki burung 

garuda ,warna 

emas,jumlah 

bulu dan perisai 

dari pernyataan 

yang 

ditentukanm 

C4 19 ,25 

memahami 

kronologi sejarah 

kelahiran Pancasila  

Peserta Didik 

Mampu 

memahami 

sejarah Kelahiran 

Peserta didik 

mampu 

mengidentifikasi 

bagian- bagian 

C1 3  ,27 
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Pancasila lambang garuda 

Pancasila sila 

pertama 

Peserta didik 

mampu  

menjelaskan 

makna simbol-

simbol yang 

terdapat pada 

sila kedua 

C2 8, 30 

Peserta didik  

mampu 

menguraikan 

makna sila  

ketiga  meliputi 

pohon 

beingin,akar 

tunggang ,akar 

menjalar dan 

warna putih 

C2 17, 24 

Peserta didik 

mampu mempu 

menentukan 

makna  sila 

keempat  

C3 2,21 

Peserta didik 

dapat  

menunjukan 

makna dari sila 

kelima dengan 

benar  

C3 13, 26  

Peserta didik 

mampu 

menganalisis  

fungsi pancasila 

C4 5  ,22 

 

 

 

 

 

 

  



135 
 

 
 

Lampiran  8 : Soal dan kunci jawaban pretest  dan posttest  

Nama  : ………………………………… 

Kelas  : ………………………………… 

 

Perhatikan  petunjuk dibawah ini 

1. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal  

2. Kerjakan terlebih dahulu soal yang mudah 

3. Jangan menyontek   dengan sesame teman  

Jawablahsoalberikutpadalembarjawabanyangtelahdisediakandenganmemberitanda 

silang (X) pada huruf a, b, c dan d sebagai jawaban yang benar! 

1. BPUPKIdibubarkan dan digantikan oleh PPKI  pada tanggal … 

a.  7 juli  1945 

b. 17 agustus 1945 

c.  7 agustus  1945  

d.  18 agustus 1945 

2. Pada suatu daerah mojong sari diadakan pemilihan kepla daerah (pilkada ) 

.setelah penghitungan suara selesai ,seluruh warga menerima hasil pemiihan dan 

menghormati pemimpin yang terpilih  meskipun pilihannya berbeda  

Perilaku warga tersebut sesuai dengan makna sila keempat Pancasila,yaitu  … 

a. Mengutamakan kepentingan pribadi  

b. Menghargai keputusan yang telah disepakati bersama  

c. Membantu orang yang membutuhkan  

d. Menjaga kebersihan lingkungan  

3. Perhatikan gambar dibawah ini  

 
Tokoh pada gambar diatas adalah mr.mohammad yamin  mengusulkan dasar 

negara pada tanggal  29 mei 1945 . salah satu usulan dasar negara yang 

dikemukakannya dalah … 

a. Persatuan  

b. Peri kebangsaan  

c. Musyawarah  

d. Kesejahteraan rakyat  

4. Perhatikan gambar berikut  

 
Bentuk rantai bulat dan persegi  pada lambang sila kedua memiliki makna .... 

a. Perempuan 

b. Persatuan 
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c. Laki-laki 

d. Kemakmuran 

5. Makna yang paling tepat dari lambang Garuda Pancasila adalah .... 

a.  Perpecahan bangsa 

b.  Kekuatan individu 

c.  Persatuan dan kedaulat bangsa Indonesia 

d.  Perdagangan antar negara 

6.  Wakil ketua PPKI adalah .... 

a. Ir. Soekarno 

b. Drs. Moh. Hatta 

c. Mr. Soepomo 

d. Ki Hajar Dewantara 

7. Pak Budi menjual beras hasil panennya dengan harga yang terjangkau agar 

semua warga bisa membeli. Sementara itu, ibu-ibu di desa juga mendapatkan 

pakaian yang cukup untuk kebutuhan sehari-hari. 

Tindakan tersebut menunjukkan pengamalan sila ke- … 

a.  Satu 

b.  Dua 

c.  Tiga 

d.  Lima 

8. Perhatikan Gambar Berikut  

 

Tokoh pada gambar tersebut merupakan ketua Panitia Sembilan, yaitu … 

a. Mohammad Hatta 

b. Ir Soekarno 

c. Mohammad Yamin 

d.  H. Agus Salim 

9. Dalam sidang PPKI tanggal 18 Agustus 1945, bangsa Indonesia juga 

membentuk Komite Nasional Indonesia untuk membantu tugas presiden dalam 

menjalankan pemerintahan. Tujuan pembentukan Komite Nasional Indonesia 

adalah ... 

a. Mengganti presiden 

b. Membantu presiden dalam menjalankan pemerintahan 

c. Menyusun dasar negara baru 

d. Mengatur perang dengan Jepang 

10. Tokoh yang menyampaikan rumusan dasar negara yang kemudian diberi nama 

Pancasila pada tanggal 1 Juni 1945 adalah ... 

a. Soepomo 

b. Mohammad Yamin 
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c. Soekarno 

d. Mohammad Hatta 

11. Yang dimaksud dengan sejarah Pancasila adalah .... 

a. Cerita tentang perjuangan rakyat melawan penjajah 

b. Kisah tentang terbentuknya organisasi pergerakan nasional 

c. Rangkaian peristiwa lahir dan ditetapkannya Pancasila sebagai dasar negara 

Indonesia 

d. Sejarah berdirinya pemerintahan Indonesia 

12. Makna cengkeraman kaki burung Garuda yang membawa pita bertuliskan 

“Bhinneka Tunggal Ika” adalah …. 

a.  Indonesia terdiri dari satu suku saja 

b.  Perbedaan tidak penting dalam kehidupan 

c.  Perbedaan suku, budaya, ras, dan agama tetap menjadi kekuatan tersendiri 

bagi bangsa 

d.  Indonesia hanya terdiri dari satu agama 

13. Perhatikan pernyataan berikut  

"Masyarakat di suatu daerah tetap menjaga kerukunan meskipun memiliki latar 

belakang budaya yang berbeda-beda."Pernyataan tersebut membuktikan bahwa 

Pancasila berfungsi sebagai .... 

a. Dasar negara Indonesia 

b. Perjanjian luhur bangsa Indonesia 

c. Falsafah hidup yang mempersatukan bangsa 

d. Sumber tertib hukum negara 

14. Andi, Budi, dan Made berasal dari suku yang berbeda. Mereka tetap bekerja 

sama saat membersihkan kelas. Perilaku tersebut menunjukkan makna 

semboyan Bhinneka Tunggal Ika, yaitu .... 

a. Mengutamakan kepentingan pribadi 

b. Meskipun berbeda-beda tetap bersatu 

c. Memilih teman yang satu suku 

d. Membedakan teman berdasarkan agama 

15. Saat pelajaran PPKn, siswa belajar bahwa akar tunggang pada pohon beringin 

melambangkan kekuatan dan penopang yang kokoh. Hal ini menunjukkan 

pentingnya persatuan dalam kehidupan.Apa makna dari akar tunggang pohon 

beringin … 

a. Kelemahan 

b. Kekuatan dan penopang 

c.  Perpecahan 

d.  Ketakutan 

16. Perhatikan gambar berikut   
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 Lambang tersebut menunjukkan sila ke-5 Pancasila yang bermakna … 

a.  Persatuan Indonesia 

b.  Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia 

c.  Ketuhanan Yang Maha Esa 

d.  Kemanusiaan yang adil dan beradab 

 

17. Perhatikan gambar berikut  

 
Warna emas pada lambang bintang sila ke-1 melambangkan … 

a. Kekayaan alam Indonesia 

b. Cahaya yang menerangi kehidupan 

c. Keberanian bangsa 

d. Persatuan rakyat 

18. Berikut yang termasuk rumusan Pancasila dalam Piagam Jakarta adalah .... 

a. Ketuhanan Yang Maha Esa 

b. Ketuhanan dengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-

pemeluknya 

c. Persatuan dunia 

d. Keadilan bagi pemerintah saja 

19. Perhatikan  gambar dibawah ini  

 
Usulan dasar negara menurut Prof. Dr. Mr. Soepomo adalah .... 

a. Persatuan, kekeluargaan, musyawarah 

b. Nasionalisme, internasionalisme, demokrasi 

c. Peri kebangsaan, peri kemanusiaan, peri ketuhanan 

d. Ketuhanan, demokrasi, kesejahteraan 

20. Perhatikan gambar  dibawah ini  

 
Warna dasar pada lambang sila ke-2 adalah .... 

a.  Hijau 

b. Kuning 

c. Biru 

d. Merah 
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Kunci jawaban : 

1. C 

2. B 

3. B 

4. C 

5. C 

6. B 

7. B 

8. D 

9. B 

10. C 

11. C 

12. C 

13. C 

14. B 

15. B 

16. B 

17. B 

18. B 

19. D 

20. D 
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Lampiran  9 : validitas  
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Lampiran 10 : reabilitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

soal01 11.19 16.157 .344 .757 

soal02 11.19 16.351 .295 .761 

soal03 11.38 16.242 .334 .758 

soal04 11.16 16.136 .355 .756 

soal05 11.16 16.588 .239 .765 

soal06 11.16 16.136 .355 .756 

soal07 11.00 16.194 .401 .754 

soal08 11.13 16.435 .283 .761 

soal09 11.13 16.629 .233 .765 

soal10 11.19 15.964 .394 .753 

soal11 11.13 16.371 .300 .760 

soal12 11.31 16.351 .295 .761 

soal13 11.16 16.265 .321 .759 

soal14 11.09 16.023 .401 .753 

soal15 11.09 15.830 .454 .750 

soal16 11.25 16.452 .266 .763 

soal17 11.03 16.547 .283 .761 

soal18 11.03 16.354 .337 .758 

soal19 11.19 16.222 .328 .758 

soal20 11.31 16.093 .361 .756 

Case Processing Summary 

 N % 

 Cases Valid 32 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 32 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.758 20 
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Lampiran   11 : uji tinggkat kesukaran 

 

Statistics 

 

Soal 

01 

Soal 

02 

Soal 

03 

Soal 

04 

Soal 

05 

Soal 

06 

Soal 

07 

Soal 

08 

Soal 

09 

Soal 

10 

Soal 

11 

Soal 

12 

Soal 

13 

Soal 

14 

Soal  

15 

Soal 

16 

Soal 

17 

Soal 

18 

Soal 

19 

Soal 

20 

N Valid 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Missi

ng 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean .56 .56 .38 .59 .59 .59 .75 .63 .63 .56 .63 .44 .59 .66 .66 .50 .72 .72 .56 .44 
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Lampiran   12 :  Daya pembeda  

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

soal01 11.19 16.157 .344 .757 

soal02 11.19 16.351 .295 .761 

soal03 11.38 16.242 .334 .758 

soal04 11.16 16.136 .355 .756 

soal05 11.16 16.588 .239 .765 

soal06 11.16 16.136 .355 .756 

soal07 11.00 16.194 .401 .754 

soal08 11.13 16.435 .283 .761 

soal09 11.13 16.629 .233 .765 

soal10 11.19 15.964 .394 .753 

soal11 11.13 16.371 .300 .760 

soal12 11.31 16.351 .295 .761 

soal13 11.16 16.265 .321 .759 

soal14 11.09 16.023 .401 .753 

soal15 11.09 15.830 .454 .750 

soal16 11.25 16.452 .266 .763 

soal17 11.03 16.547 .283 .761 

soal18 11.03 16.354 .337 .758 

soal19 11.19 16.222 .328 .758 

soal20 11.31 16.093 .361 .756 
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Lampiran  13:  normalitas  dan Homogenitas 

 

Normalitas  

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil pretest(eksperimen) .134 31 .167 .967 31 .447 

postest(eksperimen) .132 31 .184 .964 31 .361 

pretest(kontrol) .156 31 .053 .962 31 .334 

postest(kontrol) .132 31 .182 .966 31 .423 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean .113 1 60 .738 

Based on Median .143 1 60 .706 

Based on Median and with 

adjusted df 

.143 1 59.880 .706 

Based on trimmed mean .101 1 60 .752 
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Lampiran  14 : uji  idependent Sampel T Test 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

f Sig. T Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil Equal variances 

assumed 

.113 .738 3.204 60 .002 8.710 2.718 3.272 14.147 

Equal variances not 

assumed 
  

3.204 59.758 .002 8.710 2.718 3.272 14.148 
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Lampiran  15 : Hasil  Belajar pretest dan posttest kelas Eksperimen  

Hasil Pretest Terendah 
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 Nilai tertinggi  
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Postest terendah 
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Postest tertinggi 
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Lampiran   16 : hasil kelas kontrol 

Hasil pretes kontrol terendah 
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Pretest tertinggi 
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Posttest terendah 
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Posttest tertinggi 
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Lampiran   17  : Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran   18  : Dokumentasi  Kegiatan Penelitian  

Uji coba instrument di MIN 10 Karang Anyar 
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Pretest eksperimen 

  

 

 

Pertemuan pertama strategi collage bal 
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Kelas eksperimen pertemuan Kedua  

 
 

  
 

 

 

Posttest  eksperiment  
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Pretest kelas kontrol  

  

  
 

Proses pembelajaran kelas kontrol  
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Posttest kelas kontrol  
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